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Abstrak
Penerapan Konsep the Celestial Management
(Studi pada Bank Muamalat Cabang Yogyakarta)
oleh: Indah Piliyanti

Bank syariah dalam prakteknya harus mengacu pada etika dan nilai-nilai
ilahiyah sebagai konsekuensi atas konsep syariah yang dianutnya. Sehingga
apabila hal-hal tersebut diabaikan, maka reputasi sebagai bank syariah menjadi
taruhannya. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di
Indonesia telah memiliki konsep manajemen yang digunakan sebagai budaya
organisasi disebut dengan the celestial management (manajemen langit). Konsep
ini mencoba mengejawantahkan pesan-pesan agama yang bersumber dari Al-
Quir'an dan Hadits Nabi SAW dalam berbisnis.

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui penerapan konsep the celestial
management pada Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta. Untuk
mengetahui sejauhmana pemahaman-karyawan-terhadap konsep the celestial
management. Untuk mengetahui sejauhmana’ pengaruh pemahaman karyawan
pada konsep the celestial management terhadap’performance quality (kinerja
karyawan). Untuk mengetahui peran kemitmen organisasional dalam memediasi
hubungan antara pemahaman |karyawan dan ‘performance qudlity (kinerja
karyawan).

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Data diperoleh melalui:
studi pustaka, observasi, wawancara serta kuisioner. Untuk dapat menjawab
semua masalah dalam penelitian-digunakan analisa-data deskriptif kualitatif dan
kuantitatif menggunakan analisis jalur (path analysis).

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, konsep the celestial management
pada Bank Muamalat cabang Yogyakarta telah menjadi elemen-elemen budaya
organisasi. Kedua, \pemahaman karyawan (terhadap kensep. the celestial
management sangat-baik “yaitu sebesar' 51, 07% berada pada“kategori sangat
paham, dan hanya 0, 28 % adagpada kategeri kurang paham. Ini menunjukkan
bahwa sosialisasi konsep the celéstial nianagement, melalui pelatihan cukup
efektif. Ketiga, ada pengaruh langsung antara pemahaman konsep the celestial
management (X;) terhadap\performance quality.(kinerja karyawan) Y sebesar 63,
68%. Keempat, peran' Komitmen™ Organisasional " (X,) " sebagai variabel
penghubung antara variabel pemahaman konsep the Celestial Munagement (X;)
terhadap Performance Quality (Y) menunjukkan peran yang lemah vaitu sebesar
2,26%.

Mapfaat dari hasil penelitian ini secara teori membuktikan bahwa
manajemen berbasis spiritual (spiritual based management) mampu menunjukkan
kinerja terbaik. Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini adalah memberi
masukan pada manajemen Bank Muamalat cabang Yogyakarta tentang
pemahaman karyawan terhadap konsep the celestial managemeni, komitmen
karyawan dan kinerja karyawan saat ini.
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Abstract
The Application of the Celestial Management Concept
(Case Study at Bank Muamalat in Yogyakarta)
By: Indah Piliyanti

The practice of syariah bank should be based on ethical and religious
values. If those rules being obeyed, it would be precedent. Bank Muamalat
Indonesia as the first syariah bank, which operate in Indonesia, since 1999 have
own management concept as a tool in daily activity. This concept called the
Celestial Management. This concept tried to transform religious messages from
Al-Quran and Hadits in business matters.

The objectives of this research are: 1. To know the application of the
Celestial Management Concept in Bank Muamalat Indonesia Yogyakarta branch,
2. To know the understanding of employee toward the Celestial Management
Concept, 3. To know the influence”of employee understanding on the Celestial
Management concept toward performance quality, 4. To know the role
organization commitment as mediating variable between employee understanding
and performance quality.

Research methodology is| case study. Data collected by. literature,
observation, interview and questioner | respectively. Both qualitative and
quantitative data analysis was| “used /namely -qualitative descriptive and
quantitative data analysis by path analysis.

The findings indicate: first, the Celestial Management Concept at bank
Muamalat Indonesia Yogyakarta branch yuse, as~ayguide toward-the member
organization in daily lactivity\as | organizatien) culturel~Second, employee
understanding toward the Celestial Management concept is very good (51, 07%)
of respondent’s answer while 0, 28%.0n quite/understand. These findings indicate
that socialization of the celestial “management “concept trough iraining was
success. Third, the influence~of employee yunderstanding on the celestial
management concept toward performance quality is significant (63,68%,). Fourth,
organization commitment roles as intervening variable between employee
understanding on the celestial management concept and performaunce quality
indicate weak just (2,26%) it means the role of organization commitment as a
intervening variable have little contribution.

The significance of this research is: as a management theory, the celestial
management concept as spiritual based management was succeed in practice.
Managerial implications of the research findings can give positive contribution
toward BMI Yogyakarta about employee understanding, organization commitment
and performance quality of emplayee right now.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini, concern perusahaan-perusahaan besar terhadap aspek
etikal telah berkembang lebih jauh ke semacam “ spiritualisasi” manajemen.
Perkembangan baru tersebut telah mendorong perusahaan-perusahaan besar
untuk meningkatkan spiritualitas para pimpinan dan karyawannya. Hal ini
terjadi bukan semata-mata Karena-munculnya kecenderungan baru di negara-
negara maju pada spiritualitas, melainkan juga karena adanya kaitan yang
amat erat antara spiritualitas dengan kebeérhasilan bisnis.' Keneth Blanchard
dalam bukunya “The Power of Ethical Management” juga berpendapat bahwa
moralitas yang tinggi adalah awal ménuju Kesuksesan bisnis.?

Hermawan Kartajaya, pakar marketing dari Markplus Indonesia
berpendapat bahwa praktek bisnis saatbifii=harus ‘meéngusung”nilai-nilai etika
dan spiritual. Meninggalkannilai-nildi.ketthanan dan kemanusiaan, jangan
harap kegiatan bisnis| berumur\panjang.Kasls| Epfen, atau bangkrutnya
korporasi besar multinasional menjadi contoh bahwa bisnis bukan sekadar

untuk mencetak laba. “‘Homest atau kejujuran merupakan segalanya’

! Haidar Bagir, "Dari Etika ke Mistisisme” dalam Gay Hendrick dan Kate Ludeman, The
Corporate Mystic, Alih bahasa Fahmy Yamani, Cet. | (Bandung: Kaifa, 2002), hal. xiv.

? Ibid, hal. xiii
}  Hermawan Kertajaya, “Abaikan  Etika, Bisnis Ow”  dikutip dari
http://www.celestialmanagement.com/query/news.php?mod=look&news_id=/accessed_2_Novem
ber 2006



Sebelum terkuaknya kasus Enron, resesi ekonomi Amerika Serikat pada awal
tahun 90an terjadi karena skandal perusahaan-perusahaan Saving and Loans
yang menjajakan Junk Bond.*

Hasil penelitian Gay Hendrick dan Kate Ludeman di Amerika Serikat
dengan para pengusaha dan eksekutif perusahaan-perusahaan besar
menunjukkan bahwa mereka (responden) memiliki sifat-sifat yang biasanya
dimiliki oleh mistikus. Sifat-sifat tersebut antara lain menjaga etika dan nilai-
nilai spiritual. Mereka tidak hanya bekerja karena uang, melainkan hati dan
jiwa dihadirkan dalam bekerja,itulah sebabnya-mereka ini disebut sebagai the
Corporate Mystic.

Selain itu di Indonesia,~-Ary Ginanjar Agustian mencoba mengenalkan
paradigma baru dalam bidang sumber 'daya Imanusia yang menyinergikan
science, sufisme, psikologi dan,manajemen/secara islami dalam satu kesatuan
yang terintegrasi dan transedental, Membangun sumber daya manusia dengan
menyeimbangkan antara kecerdasan emosional dan spiritual akan melahirkan
manusia yang memiliki kualitas-ketaqwaan secara pribadi dan sosial.’

Salah satu sumber dari etika dan‘spiritualitas addlah berahar dari ajaran
agama.” Islam sebagai agama rahmatan Iil alamin, memiliki sistem nilai yang

mengatur manusia —dalam ibadah dan muamalah— sebagai behal kehidupan

* Gay Hendrick, The Corporate., hal. xiii.
* Ibid, hal. xv.

sy Gianjar Agustian, ESQ, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual, Cet ke 25 (Jakarta: Arga , 2006).

' Reni Panuju, Etika Bisnis, Tinjauan Empiris dan Kial Mengembangkan Bisnis Sehat,
(Jakarta: Grasindo 1995), hal. 4.



di dunia, untuk pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat. Bidang muamalah
(bisnis) tercermin dalam sistem nilai yang harus di terapkan agar berbisnis
berjalan fair, adil, menguntungkan serta sustainable (berkelanjutan dimasa

mendatang).

Kehadiran institusi bisnis syariah, selanjutnya dalam penelitian ini
disebut dengan bank syariah ditengah persaingan bisnis non syariah (bank
konvensional), membawa sejumlah konsekuensi tersendiri. Perbedaan filosofi
dan konsep bank syariah dengan bank konvensional membutuhkan perlakuan
berbeda dalam prakteknya. Seluruh peraturan serta proses kerja institusi bisnis
syariah harus mengacu pada @aturanfsyar’i dan nilai-nilai illahiyah. Aturan
syar’i dan nilai-nilai illahiyah-tersebut selahjutnya menjadi pedoman dalam
operasional sehari-hari.

Bank Muamalat Indonesia-sebagai bank syariah pertama di Indonesia,
sejak tahun 1999 telah memiliki konsep manajemen sendiri sebagai panduan
dalam operasional|organisasi yang-tersusun dalam “the celestialynanagement”
atau disebut juga manajemen langit dan digunakan sebagai budaya kerja.

Konsep ini, dimaksudkan sebagai upaya menurunkan visi langit untuk
mengejawantahkan “di bumi¢’ Visi Jangit—yarfig-"berupa® spiritualitas yang
diterima dalam bentuk firman-firman Tuhan maupun sabda utusan-Nya,
menyatakan betapa dunia hanyalah terminal persinggahan singkat sebelum
kehidupan abadi datang. Kalau kehidupan abadi yang diperjuangkan,

kehidupan dunia otomatis didapatkan.®

¥ Konsep Management telah dibukukan, selengkapnya dalam: A. Riawan Amin, The
celestial management, Cet. 1 (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2004), hal. xiii.



Paradigma ilmu manajemen lama yang lekat dengan motivasi duniawi
digeser dengan motivasi ukhrawi. Ilmu manajemen tidak lagi dengan
pengertian getting things done trough the people (menempatkan CEQ sebagai
pusat koordinasi yang perintahnya harus dijalankan kru tanpa terkecuali)
melainkan getting God-will done to the people (CEQ menfasilitasi sebuah
lingkungan yang sesuai dengan spirit moral, yang bisa dipertanggungjawabkan
dihadapan manusia, sekaligus Tuhan. Kru tidak pada posisi pasif, sebaliknya
memberikan masukan dan pemikiran.”

Penerapan  konsep the—celestial—manggement di Bank Muamalat
menjadi penting, karena: pertama: Bank, Muamalat Indonesia dikenal dengan
bank pertama murni syariah.danudijadikan benchmark praktik keuangan
syariah di Indonesia, ditambaltlagi Visi Bank Muamalat Indonesia yang ingin
menjadi bank syariah utama di~ Indonesia, dominan di pasar spiritual,
dikagumi di pasar rasional. Sehingga apabila nilai-nilai religious yang
tersusun dalam konsep the, celestial imanagement diabaikany=maka reputasi
sebagat bank pertama murnij syariah akanduntur dan memudar.

Kedua: karyawan merupakan ujung tombak pelaksanaan kegiatan
perbankan dalam melayani nasabah, apabila karyawan tidak memiliki
pemahaman terhadap konsep the celestial management, maka nilai-nilai yang
terkandung dalam konsep tersebut tidak dapat diaplikasikan dalam lingkungan

kerja.

® Ibid, hal xiv



Atas dasar latar belakang tersebut diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan konsep the celestial management pada Bank Muamalat
Indonesia cabang Yogyakarta. Bagaimana nilai-nilai dalam konsep the
celestial management dipahami dan dijadikan rujukan karyawan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ada
pengaruh pemahaman konsep the celestial management terhadap Komitmen

Organisasional serta Performance Quality (kinerja karyawan).

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakangimasalah sebagaimana diuraikan diatas,

dapat dirumuskan permasalahan’ penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Konsep /the, celestial management pada Bank
Muamalat Indonesia cabang Y ogyakarta?

2. Bagaimana pemahaman karyawan Bank Muamalat Indonesia cabang
Yogyakarta terhadap konsep the celestial management?

3. Apakah ada pengaruh’ pemahaman~konsep the celestial management
terhadap Performance Quality (kinerja karyawan)?

4. Apakah Komitmen Organisasional dapat memediasi hubungan antara
pemahaman karyawan terhadap konsep the celestial management dan

Performance Quality (kinerja karyawan)?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui penerapan konsep the celestial management pada Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta.
Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman karyawan terhadap konsep the
celestial management.
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh konsep the celestial management
terhadap Performance Quality (kinerja karyawan).
Untuk mengetahui perart  Komitmen “Organisasional dalam memediasi
hubungan antara pemahaman karyawan dan-Performance Quality (kinerja

karyawan).

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan memiliki dua manfaat:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian| ini, menambah, bukti empiris bahwa perusahaan
yang menerapkan etika dan dilai-nilai spiritual(spiritualisme Islam) dalam
aktivitas bisnisnya mampu bersaing dan menghasilkan kinerja terbaik.
Teori manajemen modern yang lebih mendasarkan pada materialisme
semata, hanya akan mendatangkan keuntungan finansial. Tetapi dengan

spiritual based management mendapatkan keuntungan lebih dari finansial.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan masukan positif
bagi manajemen Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta tentang
konsep the celestial management pada tataran praktek sehingga penerapan
konsep the celestial management akan lebih baik, efektif dan efisien. Salah
satunya melalui sejauhmana pemahaman karyawan terhadap konsep,
komitmen karyawan kepada perusahaan serta pengaruhnya pada
performance quality karyawan. Dengan mengetahui pemahaman karyawan
terhadap konsep, serta pengaruhinya 'pada komitmen organisasional dan
performance quality, pihak Gmanajemen’ | dapat mengevaluasi dan
mengembangkan strategi| luntuk¥pendalaman pemahaman konsep pada
internalisasi nilai-nilai yang-ada dalam konsep the Celestial pada karyawan

dimasa mendatang.

E. Telaah Pustaka

Penelitian yang dilakukan..oleh="Laberatorium Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas) Indonesia bekerjasama dengan majalah SWA
tentang “Konsep manajemen pada perusahaan-perusahaan di Indonesia”,
menjadi rujukan awal pada penelitian ini. Responden penelitian tersebut
terdiri dari 45 perusahaan dari 16 industri. Tujuan riset adalah mengetahui
konsep-konsep manajemen yang paling banyak digunakan perusahaan di
Indonesia, dan mengetahui gambaran seputar pengaplikasian konsep.

Metodologi yang digunakan bersifat gualitative exploratory, melalui depth



interview., Temuan utama dari penelitian tersebut menunjukkan: 65 konsep
manajemen yang digunakan seluruh responden scjak level strategis hingga
area-area fungsional, ada 12 konsep yang bisa dikatakan populer.”” Yang
menarik dari hasil penelitian responden dari sektor perbankan; Bank
Muamalat Indonesia, memiliki konsep manajemen sendiri dan dikembangkan
dalam organisasinya dikenal the celestial management. Konsep ini diyakini
penggagasnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan serta mampu

melewati krisis ekonomi pada tahun 1997 lalu.

Keberadaan literatur yarlg membahas spiritualitas di dunia bisnis dan
strategi meningkatkan spiritualitds _bagi _seluruh komponen pelaku bisnis
dalam sebuah organisasi, belakangan /ini semakin bertambah. Tidak semua
menyajikan teori, akan tetapi bukti empiris.dari perusahaan-perusahaan sukses
membuktikan bahwa ada hubungan’ antara-spiritualisme dan kesuksesan dalam

bisnis. Buku-bukw tersebut antara=lain:

2l

“The Corporate Mystic”''. Bukua,ini merupakan hasil penelitian Gay
Hendrick dan Kate Ludeman di Amerika Serikat. Responden mereka adalah
ratusan pengusaha dan eksekutif perusahaan-perusahaan sukses. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa para pebisnis tersebut memiliki sifat-sifat

yang dimiliki para mistikus. Mereka melihat perusahaan sebagai perwujudan

® Rinciannya, di level strategis, ada 6 konsep yang banyak dltcrapkan perusahaan
LIKULID Qart NID:#/ WWW.SWa.CO.1Q/ SWamalalan/salan aelans. pin/cla= 1= 10 ¢
Agustus 2006

>delengkapnva asiam; Uav Hendrnck daan Kate Lugeman. fne corporgie Mvsic. Alh
bahasa Fahmy Yamani, Cet. | (Bandung: Kaifa, 2002).



kolektif ruh (spirit), jumlah total ruh individu-individu yang berkerja

didalamnya.

Hendrick dan Ludeman menyimpulkan terdapat 12 ciri yang dimiliki
mistikus korporat, yaitu: mereka memiliki kejujuran total, fairness,
pengetahuan tentang diri sendiri, fokus pada kontribusi, spiritualitas (non
dogmatik), mencapai lebith banyak hasil dengan sedikit upaya,
membangkitkan yang terbaik dalam diri mereka dan orang lain, keterbukaan
terhadap perubahan, cita-rasa humor yang tinggi, visi jauh ke depan dan fokus

yang cermat, disiplin-diri yang‘ketat, keseimbarigan.

“ESQ Emosional Spiritual, Ouotiént,"Rahasia sukses membangun
Kecerdasan Emosi dan Spiritual”'“. Buku ini| ditulis oleh Ary Ginanjar
Agustian. Penulis buku ini ‘menceba mengenalkan paradigma baru dalam
bidang sumber daya manusia yang menyinergikan science, sufisme, psikologi
dan manajemen Setard [islami [dalam” satul KeSatign yang(icrintegrasi dan
transedental. Nilai-nilai tersebut.diantaranya bersumber dari Al-Qur’an, nama-
nama Allah (4dsmaul Husna) bahkan perenungan terhadap alam semesta

ciptaan-Nya.

Buku ini mengajarkan bagaimana cara membersihkan emosi,
membangun mental, membangun ketangguhan pribadi, dan membangun

ketangguhan sosial. Ini merupakan sebuah penggabungan keseimbangan

'? Selengkapnya dalam: Ary Gianjar Agustian, ESQ, Rahasia Sukses Membangun
Kecerdasan Emosi dan Spiritual, Cet ke 25 (Jakarta: Arga , 2006).
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antara emosional dan spiritual agar dapat diaplikasikan didunia bisnis,

keluarga serta kehidupan dalam masyarakat.

“Spiritual Capital, memberdayakan SQ di dunia Bisnis ", Buku ini
banyak mengkritik kapitalisme dan bisnis sebagaimana umumnya. Dalam diri
manusia terdapat “God Spot” atau titik Tuhan yang merupakan sekumpulan
jaringan syaraf dalam lobus temporal otak yang membuat manusia memiliki
perasaan akan sesuatu yang sakral dan kerinduan akan segala sesuatu yang
lebih mendalam dalam hidup. Dengan-ged-spet.manusia dapat memanfaatkan

dan memberdayakannya dalam dunia bisnis.

Zohar dan Marshall menjelaskan tentang cara-cara memberdayakan
spiritualitas dalam dunia bisnis~beserta bukti empiris perusahaan-perusahaan
yang meraih kesuksesan dengan’mendayagunakan spiritual capital dalam
bisnis. Pengertian spiritual dalam buku Spiritual Capital oleh Danah Zohar
dan [an Marshall bukan sesuatu yang berhubuiigan dengan\agama atau sistem
keyakinan teologis tertentu. Akan tetapiSésuatu dari dalam diri manusia dan
membuat kita bertanya mengapa kita,melakukan-apa yang kita lakukan dan
membuat kita mencari cara-cara bertindak yang secara fundamental lebih baik.
Unsur ini membuat kita ingin agar hidup dan upaya kita menciptakan

perubahan di dunia,

13

Selengkapnya dalam: Danah Zohar dan lan Marshall, Spiritual Capital,
Memberdayakan SQ di Dunia Bisnis, Alih bahasa Helmi Mustofa, Cetakan 11 {Bandung: Mizan,
20035)
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“Syariah Marketing”'*. Buku ini ditulis oleh Hermawan Kertajaya
dan Muhammad Syakir Sula. Hadir sebagai respon atas merebaknya bisnis
syariah khususnya di Indonesia sehingga diharapkan menjadi acuan bagi para
pelaku bisnis Islam dalam menjalankan roda bisnisnya ditengah ketatnya
persaingan dengan tetap berpegang teguh pada ketentuan syariah dalam
berbisnis (muamalah). Didalamnya dijelaskan mengenai dasar-dasar
marketing, implementasi syariah marketing, membangun bisnis dengan nilai-
nilai syariah, pemasaran dalam perspektif syariah serta dilengkapi dengan
studi kasus pelaku bisnis Syariah di Indonesia yang menerapkan konsep

Syariah Marketing diantaranya adalah Bank Muamalat Indonesia.

Senada dengan buku Syariah Marketing, hadirnya “Manajemen
Syariah dalam Praktek”” merupakan\respor akan berkembangnya praktek
lembaga ekonomi syariah di-Indenesia~disatu=sisi dan keprihatinan terhadap
praktek manajemen, yangiterjadi-di=Indonesia-khususnya organisasi bisnis dan
menjadi referensi tambahan bagi kelangkaan buku manajemen berbasis
syariah. Didalamnya membahas™hal-hal teoritis” tekait dengan pengenalan
manajemen dalam perspektif/Islam’ antara lain diyelaskan'mengenai organisasi
yang Islam, sejarah manajemen pada zaman para nabi, proses manajemen:
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengawasan scria pengelolaan

konflik dalam perspektif [slam.

'* Selengkapnya dalam: Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Sula, Syariah
Marketing, cetakan 1 (Bandung: Mizan 2006).

'* Selengkapnya dalam: Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Mangjemen Syariah
dalam Prakiek, Cet pertama (Jakarta: Gema Insani Press, 2003)
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Menurut Hafidhuddin dan Tanjung, dalam masa globalisasi saat ini
banyak perusahaan yang mengadopsi budaya-budaya asing karena budaya-
budaya itu diyakini begitu maju dan berkembang. Budaya asing boleh
diadopsi dengan catatan memang sesuai dengan Islam. Contoh budaya kerja
yang diterapkan di institusi syariah adalah “SIFAT” yang merupakan
singkatan dari Shiddigq, Istigamah, Fathanah, Amanah, Tablig. Hal inilah yang

diterapkan di Bank Syariah Mandiri.""

Beberapa literatur diatas menunjukkan perhatian yang besar pada
aspek moral dan spiritual dalambisnis. Sedangkan fokus dalam penelitian ini
adalah ingin mengetahui lebih “jauh “penerapan konsep rthe celestial
management —yang menjadi panduan ’karyawan di Bank Muamalat dalam
bekerja— pada Bank Muamalat Cabang Y ogyakarta, dengan beberapa point
rumusan masalah yang telah diajukan. Dengan mengetahui penerapan konsep
the celestial management diantaranya melalui pemahaman karyawan terhadap
konsep the celestial management, pihak manajemen dapat menggunakannya
sebagai bahan diskusi untuk-evaluasi agar’ nantinya konsep the celestial

management dapat diaplikasikan dan berjalaflebitrefektif)

Evaluasi penerapan konsep the celestial management merupakan hal
penting bagi sebuah institusi syariah karena pertanggung jawaban tidak hanya
kepada manusia, tetapi pada Allah —sang Sumber segala konsep. Dengan kata
lain penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk saling mengingatkan dalam

kebaikan. Apalagi, masyarakat saat ini semakin kritis memperhatikan

' tbid, hal. 64-72
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perkembangan bisnis syariah sehingga apabila praktek bisnis syariah tidak

berjalan semestinya, maka reputasi sebagai bisnis syariah akan dipertanyakan.

Dari alasan-alasan tersebut diatas, penelitian ini dilakukan. Ketiadaan
penelitian sebelumnya tentang konsep the celestial management menjadikan

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian pendahuluan.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan

Dalam bab ini, hal-hal/mendasar-ddlam_keseluruhan penelitian akan
dikemukakan. Penjelasan‘ini péntingp untik memberikan alasan-alasan
tentang pentingnya peneiditian ‘dilakukan. Hal-hal yang dijelaskan dalam
bab ini antara lain: latar belakang penelitian, memetakan masalah yang
akan dijawab pada penelitian|dalam/rumusan masalah. Selanjutnya
deskripsi tujuan penelitian serta kegunaan atau manfaat yang diperoleh
dari hasil “penelitian ini. Bagian akhir=dari bab’ini‘akan menjelaskan

telaah pustakasebagai rujukan dalam-penglitian ini.

Bab II : Landasan Teori

Setelah mengetahui hal-hal mendasar dari latarbelakang penelitian ini,
maka pada bab ini akan menjelaskan kerangka konseptual yang akan
digunakan sebagai landasan teoritis untuk menilai obyck penelitian.
Konsep the celestial management digunakan sebagai acuan budaya

organisasi pada Bank Mumalat Indonesia dan konsep komitmen



14

organisasional serta performance. quality diperlukan guna melakukan
investigasi dan pengukuran kepada responden untuk mengetahui
pemahaman responden terhadap konsep serta peran komitmen
organisasional dalam memediasi hubungan antara pemahaman dan
performance quality. Untuk mengetahui alat yang digunakan sebagai
upaya menjawab masalah dalam penelitian ini, maka pada bab III akan

dijelaskan tentang metodologi penelitian.

Bab III : Metodologi Penelitian
Penelitian adalah serangkaian ‘@ktifitas, dengan menggunakan langkah-
langkah ilmiah tertentu. “Oleh™ sebab itu, sebagai bukti
pertanggungjawaban ilmiah maka pada bab ini akan dijelaskan tentang
pendekatan penelitian, metode/ penelitian’|yang dipilih serta alasan
menggunakan metode penelitian_ tersebut. Termasuk didalamnya
penentuan sampel dan teknik sampling, pengukuran variabel penelitian

dan cara menganalisa data.

Bab IV: Penerapah Konsep the celestial management pada Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta
‘Setelah mengetahui teori dan alat (metode) yang digunakan dalam
penelitian ini maka tahapan selanjutnya adalah mendeskrpsikan data
dari penelitian. Pada bagian awal bab ini, akan memberikan gambaran

tentang obyek penelitian; profil Bank Muamalat Indonesia secara umum
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serta keberadaannya di Yogyakarta. Penjelasan profil perusahaan
penting untuk mengetahui perkembangan/kinerja Bank sejak berdiri
sampai penelitian ini dilakukan. Bab ini juga akan menjelaskan
penerapan konsep the celestial management pada Bank Muamalat

Cabang Yogyakarta yang tersusun dalam akronim ZIKR, PIKR, MIKR.

Bab V: Analisa Data

Setelah tahap-tahap penelitian dilakukan: merumuskan masalah,
melakukan serangkaian’ aktivitas’pengumpulan data, maka pada akhir
dari aktivitas tersebut adalah menyajikannya dalam hasil penelitian.

Bab ini akan menguraikan tentanghasil penelitian yang telah dilakukan
dan teknik analisa dalamspenelitian ini. Antara lain: analisis penerapan
konsep the celestial management ‘diuraikan secara deskriptif kualitatif
dan pengaruh pemahaman konsep, komitmen organisasional terhadap

performance quality diuraikan secara deskriptif Kuantitatif.

Bab VI : Penutup
Bab ini merupakan bab akhir dari laporan hasil penelitian, Terdiri dari:
kesimpulan dari hasil penelitian dan beberapa saran yang diajukan

berdasar temuan hasil penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Konsep The Celestial Management sebagai Budaya Organisasi

Kehidupan bisnis abad 21 atau disebut era milinium ketiga ini,
tingkat persaingan di berbagai sektor bisnis semakin tajam, schingga setiap
unit bisnis yang ingin memenangkan persaingan tersebut, harus memiliki
keunggulan kompetitif (competitive advantage) tertentu dibandingkan
dengan pesaingnya. Keunggulan kompetitif perusahaan berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk memenangkan persaingan pasar melalui
cara-cara yang khas yang tidak dimiliki oleh perusahaan pesaing.
Keunggulan kompetitif| perusahaan bisajdibentuk melalui berbagai cara
seperti menciptakan produk/ dengan| desain yang unik, penggunaan
teknologi, desain organisasi dan utilisasi sumber daya manusia.'’

Kehadiran' ™ bank ~Syariah ditengah” perkembangan  bank
konvensional, sesungguhnya telah/memiliki‘keunggulan kompetitif dengan
konsep bagi hasilnya. Terbukti ‘pada=krisis, moneter tahun 1998, bank
syariah —pada waktu itu Bank Muamalat Indonesia— terhindar dari
negative spread dan selamat dari kehancuran. Akan tetapi, bukan berarti

masalah telah selesai. Menjaga agar praktek bisnis syariah sesuai dengan

7 Syafaruddin Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan
Kompetitif, Cet 1 (Yogyakarta: BPFE, 2001), hal. 33
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tujuan awalnya dengan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam bekerja
lebih kaaffah dari waktu kewaktu merupakan tugas berat.
Konsep the celestial management yang digagas olch A. Riawan
Amin dan dijadikan budaya organisasi Bank Muamalat mencoba untuk
mengejawantahkan ajaran agama dalam bisnis kedalam budaya
organisasinya.
1. Definisi Budaya Organisasi
Robbins mendefinisikan budaya organisasi sebagai sesuatu
yang mengacu ke suatu sister /makna\ bersama yang dianut oleh
anggota-anggota yangimembedakan organisasi itu dari organisasi-
organisasi lain. Sistemn makna besama-ini, bila diamati dengan lebih
seksama, merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai
oleh organisasi itu.'®
Schein mendefinisikan budaya organisasi sebagai berikut:
A-pattern'of shared-basic assumptions‘that the=group learned
as it solved its problems of ,external, adaptation und internal
integration that has worked well.enough/to be considered valid and,
therefore, to be taught to new member as the correct way to percieve,
think, and feeltin Félation'tovhoselroblems.'?
Sedangkan menurut Turner seperti dikutip oleh Kasali, budaya

.organisasi (perusahaan) dapat diartikan sebagai: *“Norma-norma

perilaku, sosial, dan moral yang mendasari setiap tindakan dalam

'* Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Konsep Kontroversi Aplikusi, edisi bahasa
Indonesia jilid II, alih bahasa Hadyana Pujaatmaka ( Jakarta: Prenhallindo, 1996), hal. 289

" Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership, Second Edition
(Sanfrancisco: Jossey-Bass Publisher, 1997), hal. 12
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organisasi dan dibentuk oleh kepercayaan, sikap, dan prioritas para
anggotanya”™®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengertian budaya organisasi tersusun dari: seperangkat asumsi
atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan
dalam organisasi, dan ditujukan bagi anggota organisasi. Jika Robbins
lebih menekankan sistem nilai yang membedakan organisasi satu
dengan lainnya (eksternal). Schein menekankan nilai-nilai yang
dikembangkan organisasi~digunakan, sebagai solusi intenal maupun
eksternal organisasi.

Sejak Bank Muamalat Indonesia berdiri sebagai institusi bisnis
syariah, maka landasan- filosofis dan!nifai-nilai yang dibangun,
dikembangkan serta dikenalkan -kepada karyawan dalam organisasi
berlandaskan pada ajaran agama Islam. Kemudian ketika A. Riawan
Amin menjabat\ sebagai | Chief~Executive Officer (C£0), konsep

tersebut disusun dalamkonsep the celestial management.

2. Tujuan Penerapan Budaya Organisasi
Tujuan penerapan budaya organisasi adalah agar seluruh
individu dalam perusahaan atau organisasi mematuhi dan berpedoman

pada sistem nilai keyakinan dan norma-norma yang berlaku dalam

2 Renald Kasali, Change, Cet 2 (Jakarta: Gramedia, 2005), hal. 285
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perusahaan atau organisasi tersebut.?' Dengan mematuhi dan
menerapkan nilai-nilai yang berlaku dalam perusahaan tersebut,
selanjutnya akan menimbulkan komitmen individu tersebut dalam
sebuah organsisasi.

Seperti halnya di Bank Muamalat, individu yang tergabung
didalamnya akan tertanam nilai-nilai yang disemaikan perusahaan
sejak menjadi karyawan dan menjadi bagian dari organisasi, menjadi

dasar bagi tindakan dan perilakunya dalam bekerja.

3. Bentuk Budaya Organisasi

Dalam sebuah perusahaan budaya organisasi mewuduj dalam
dua bentuk yaitu:

a. Bentuk yang mudah dilihat.dan sering dianggap mewakili budaya
perusahaan secara menyeluruh;-bentuk=ini diartikan Kasali sebagai
visible artifaets. Liapisan yang dapat dilihat-secara kasatmata ini terdiri
atas cara orang berperilaku, berbicara, berdandan, serta simbol-simbol,
seperti logo perusahaan, lambang, merek, slogan, ritual dan
sebagainya.”?

b. Bentuk yang tidak dapat dilihat seperti nilzi-nilai pokok, filosofi,
.asumsi, kepercayaan, sejarah korporat dan proses berfikir dalam

organisasi.

2! Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisasi, Cet pertama (Bandung:
Refika Aditama, 2005), hal. 114

22 Renald Kasali, Change., hal. 286
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Kedua bentuk/lapisan budaya diatas, dalam konteks Bank
Muamalat sebagai sebuah organisasi menjadi sebuah hal yang sangat
berbeda diantara organisasi bisnis lainnya. Visible artifact Bank
Muamalat nampak jelas, dari logo perusahaan yang mengambil bahasa
Arab sebagai ciri khas, warna logo, cara berpakaian bagi karyawan
perempuan harus berjilbab, simbol-simbol, nama-nama produk semua
mengacu pada nuansa religius termasuk kegiatan-kegiatan ritual lain.
Nilai-nilai dasar (values) ajaran Islam adalah fondasi bagi identitas
Bank Muamalat sebagai/imstitusi Kewangan'syariah.

Topik mengenai-budaya organisasi merupakan topik penting
untuk diteliti karena dari sinivakan terkuak identitas sebuah organisasi
bisnis. Dengan mengetahui posisinya— diantara organisasi bisnis
lainnya, diharapkan mercka ( akan [-mengetahui kelemahan dan
keunggulan yang dimiliki.

Penelitian, Kottér dan’ Hasket, (1992) méngungKapkan bahwa
terdapat pengaruh budaya organisasi/\terthadap kinerja perusahaan.
Mereka berkesimpulan.bahwa budaya.merupakan, nilai dominan yang
didukung oleh organisasi dan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang
memiliki komitmen untuk menghasilkan barang yang berkualitas bagi
konsumen sudah pasti memiliki budaya organisasi yang kuat tertanam

pada setiap anggota dalam organisasi tersebut R

2 John P. Kotter dan James L Hasett, Corporate Culture and Performance, alih bahasa
Rony Antonius Rusli, (Jakarta: Prehallindo, 1992). Hasil penelitian Emi R. Emawan, Pengaruh
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4. Fungsi Budaya Organisasi

Menurut Stephen P. Robbins, budaya melakukan sejumlah fungsi
di dalam sebuah organisasi. Pertama, budaya mempunyai suatu peran
menetapkan tapal batas: artinya budaya menciptakan perbedaan yang
jelas antara satu organisasi dan yéng lain. Kedua, budaya membawa
suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya
mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas
daripada kepentingan diri individual seseorang. Keempat, budaya itu
meningkatkan kemantapan sistem sosialnBudaya merupakan perekat
sosial yang membantd mempersatukan organisasi ity dengan
memberikan standar-standaripyang® tepat untuk apa yang harus
dikatakan dan dilakukan oleh  para karyawan. Akhimya, budaya
berfungsi sebagai mekanisme, pemibpat—makna dan kendali yang
memandu dan membentuk sikap dan perilaku para karyawan.**

Sedangkansmenurut’ Schein_budaya organisasi memiliki fungsi
sebagai solusi untuk, dapat, beradaptasi, dengan pihak luar organisasi
(eksternal) dan konsolidasi dalam tubuh organisasi (internal).”’

Dengan mengetahui fungsi budaya-organisasi maka penting bagi
manajemen sebuah perusahaan untuk selalu concern dalam

meningkatkan kekuatan budaya perusahaan yang dicjawantahkan

dan Orientasi Etika terhadap Kinerja Perusahaan Manufaktur, dalam Usahawan No. 9 Th.
XXXIII September 2004, juga menemukan hal yang sama, bahwa budaya organisasi berpengaruh
pada kinerja perusahaan.

24 Stephen P. Robbins, Perilaku., hal. 294

* Edgar H. Schein, Organizational., hal. 12
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dalam peraturan dan kebijakan perusahaan. Agar budaya organisasi

tertanam kuat dalam diri setiap anggota organisasi.

5. 12 Atribut Konsep the Celestial Management
Kedua belas atribut konsep the celestial management ini
menjadi elemen-elemen budaya organisasi di Bank Muamalat. Konsep
ZIKR, PIKR, MIKR merujuk pada prinsip 3 W (Worship, Wealth,
Welfare). Prinsip 3 W ini diartikan bahwa Muamalat is a place of
worship, Muamalat is-a-place-of-Wealth, Muamalat di a place of
Welfare. Secara harfiah ZIKR berarti | mengingat Allah, sementara
PIKR berarti mendayapunakan akal. ZIKR membersihkan hati, PIKR
mencerahkan nalar. 3*Konsep ZIKR-PIKR-MIKR diturunkan kedalam
12 atribut utama konsep the celestial management, antara lain:
a. Zero Base
Dalam  konteks Muamalat, seorang _kru seharusnya
memiliki zero base"Zero base diartikan ‘memandang sesuatu apa
adanya, yang kemudian diikuti dengan meletakkan segala sesuatu
pada tempatnya-2
Definisi diatas, merupakan definisi khusus yang ditujukan
penggagasnya kepada karyawan Bank Muamalat untuk dijadikan
acuan dalam bekerja. Artinya bahwa setiap kru harus memiliki

kejernihan pikiran dalam memandang permasalahan yang mucul

* Ibid,, hal. 8

7 1bid., hal. 95
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sehingga mampu memecahkan permasalahan dengan proporsional,
bebas dari prasangka.

Zero base ini, senada dengan Ary Giananjar Agustian
dalam bukunya “ESQ, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan
Emosi dan Spiritual”. Tahap awal untuk membangun kecerdasan
emosi dan spiritual adalah melalui penjernihan emosi (zero mind
process) diantaranya dengan menjauhkan diri dari prasangka.
Hindari selalu berprasangka buruk, upayakan berprasangka baik
kepada orang lain.®

b. Iman

Dalam Ensiklopédi' Islam "Indonesia®®, kata iman berasal
dari bahasa Arab: amana-yu'minu<imanan. Dalam Al-Qur’an kata
iman disebut tidak"kurang dari 37X dan digunakan dalam hal arti
yang  beragam, ‘- Kata\* imdn..(terkadang hanya berarti
pernyataan/pengakuan secara lisan. Kata iman berarti pula at-
tasdiq bival qalbfwa~a’mal-bil jawarih yang, artinya: pengakuan
dengan lisan, diikuti denganpembenaran dihati dan mengamalkan
apa yang diimankan itu dengan anggota badan. Dengan demikian
kata iman yang-/terdapat didalami~Al-Qui'an terkadang berarti
pengakuan tentang kebenaran dengan lisan saja, pembenaran di
hati tentang kebenaran yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW

atau mempraktikkan ajaran-ajaran yang diterima oleh Rasulullah.

*¥ Selanjutnya baca dalam Ary Ginanjar Agustian, ESQ,., hal. 79

- Ensiklopedi Islam Indonesia Jjilid I, Tim Penulis IAIN Syarif Hidayuatullah Cetakan 2
Edisi revisi, ( Jakarta: Djambatan, 2002), hal. 447-448
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Dalam teologi (1lmu Ketuhanan) dijumpai pendapat yang
berbeda-beda. Konsep iman menurut sebagian ulama’ secara
langsung dipengaruhi oleh teori mengenai kekuatan akal dan fungsi
wahyu.>®

Sedangkan dalam Konteks Muamalat, iman diartikan
sebagai suatu keyakinan. Kekuatan iman akan menjadi pengawas
bagi setiap kru Muamalat untuk menampilkan diri sebagai pribadi
muslim yang utuh. Setiap muslim akan sigap menjadi penolong
bagi siapapun yang membutuhkan. Melayani sebaik mungkin
nasabah, menjadi bagian yang tak térpisahkan.’'

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
iman pada seseorang akan‘menumbuhkan perilaku terbaik dalam
bekerja walaupun—tidak dilibat atasan dan rekan kerja lainnnya.
Apabila setiap karyawan-memiliki pemahaman tentang iman
sampai pada level ini, maka melayani nasabah sebaik rﬁungkin
disetiap waktu mérupakan sebuah.Keniscayaan:

c. Konsisten

Istilah _kensisten pdalam-—bahasa arab berarti istigamah.
Menurut Hafidhudhin dan Tanjung sifat tersebut merupakan
contoh budaya kerja di institusi syariah. Istigamah artinya

konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik meskipun

menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istigamah dalam

3 Ibid, hal. 449

" A. Riawan Amin, The Celestial., hal. 111
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kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan,
schingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istigamah
merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara terus
menerus. >

Dalam konteks praktis, salah satunya bisa dilihat dalam
menyelaraskan antara kerja dan keluarga. Keduanya semestinya
berangkat dari niat untuk ibadah. Dua peran berbeda ini semestinya
tidak kompetitif yang meniadakan satu terhadap yang lain, tapi
saling mendukung!™’

Menurut [penggagas konsep| the celestial management,
dengan bekal sikap\konsisten Karyawan maka akan tercipta
keseimbangan yang harmonis antara kerja dan keluarga secara
berkesinambungan.“Keduanya (merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan dengan baik, tanpa membela satu kewajiban diatas
kewajiban ‘lainnya. Dengan sifat-konsistefrpula=s€orang mampu
meraih kesuksesan;baik dunia maupun akhirat.

d. Result Qriented

Result diartikan sebagai hasil. ** Sehingga result oriented

dapat diartikan orientasi hasil. Dalam konteks bisnis result oriented

pada sebuah organisasi adalah untuk menghasilkan laba.

? Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Manajemen,. hal. 73
% A. Riawan Amin, The Celestial, hal. 120

** Kamus Inggris Indonesia, Cetakan xxv oleh John M Encols dan Hassan Sadity,
(Jakarta: Gramedia, 2003), hal. 482
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Dalam konteks Muamalat, resu/t yang hendak dicapai
bukan seperti yang diinginkan oleh organisasi bisnis pada
umumnya, karena Muamalat tidak hanya sebuah institusi bisnis,
tapi lebih dari itu, organisme dakwah. Dalam organisme dakwah
result utama yang hendak dicapai adalah kebahagiaan alam
akhirat.*®

Dengan demikian result oriented menjadi pengingat bagi
setiap kru Muamalat sehingga dalam bekerja tidak hanya hasil di
dunia yang didapat'akan-tetapi/hasil di akhirat dengan niat dakwah
dalam ekonomi insyaallak didapat.

e. Power Sharing

Secara bahasa berarti'kekuasaan/kekuatan®®. Kekuasaan dan
atau kekuatan biasanya  |dimiliki-“$¢buah organisasi baik kecil
maupun pada tataran sebuah negara. Kecenderungan sebuah
kekuasaan adalah“pada-upaya uituk mengatur daf*mempengaruhi
kekuatan lain yangilebih Kecil. /Olgh, karena itu agar sebuah
kekuasaan fterkefidali dafisesudi dengan hukufh, yang berlaku harus
dibatasi kewenangan dan tanggungjawabnya. Jika ini diabaikan
maka penyalahgunaan kekuasaan menjadi sebuah keniscayaan.

Dalam konteks organisasi, mereka yang memegang power

memiliki kewenangan untuk membuat keputusan dalam satu

** A. Riawan Amin, The Celestial, hal. 124

% Kamus Inggris indonesia., hal. 441
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pekerjaan yang dipercayakan kepadanya’’ Dalam konteks
Muamalat, power harus di bagi (share) serta diimbangi kontrol
agar lebih fokus dan terkendali.

Penggagas konsep the Celestial Management mendesain
agar power dalam Muamalat tidak terfokus pada pimpinan puncak
Cheif Executive Officer (CEQ) maka terdapat mekanisme power
sharing dimana memungkinkan untuk saling mengontol dan
menjalankan tugas dan kewajibannya lebih fokus dan terkendali.

[ Information Sharing

Information-dalami bahasa Indonesia diartikan keterangan®®,
Sehingga information\shating dapat diartikan berbagi informasi
/keterangan. Keterangan  terdiri dari data-data terkait dengan
masalah tertentu. Keterangan (dalamsebuah organisasi bisnis yang
berorientasi profit dapat berupa data keuangan serta data lainnya
yang_menunjukkan kinerja dari.sebuah institusi-bisnis tersebut.
Tujuan dibuatnya=sejumlah \informasi tersebut adalah untuk
mengetahui § pertumbuhan_jdan= perkembangan usaha yang
diperlukan bagi para stakeholder.

Konteks di lingkungan Muamalat, data-data yang terkait

dengan informasi hari ini seperti berapa besaran bagi hasil bulan

" A. Riawan Amin, The Celestial, hal. 160

*® Kamus Inggris Indonesia., hal. 321
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ini, dipublikasikan secara transparan yang bisa diakses semua
orang. Laporan keuangan juga dapat diakses dengan mudah.”
Information  sharing dalam konsep the celestial
management merupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban
(akuntabilitas) bank Muamalat pada seluruh stakeholder: investor,
nasabah, pengurus serta karyawan. Karena pada dasarnya dana
yang dikembangkan bank Muamalat merupakan dana amanah .
g Knowledge Sharing
Knowledge ,secdra’ bahasa \diartikan pengetahuan/ilmu
pengetahuan®’. Dengafi demikidn | knowledge sharing dapat
diartikan berbagi Lilmu“pengetahuan. Dalam sebuah organisasi
bisnis knowledge| menempati posisi. penting untuk dapat bersaing
ditengah perkembangan bisnis|yang turbulen saat ini. Menurut
Spiegler (2003) dalam Urumsah terdapat beberapa contoh definisi
knowledge antara lain:
w Knowledge~.adalah (kemampiian atau wewenang untuk
bertindak dan membuat keputusan-keputusan yung bernilai.
b) Knewledge adalah informasi vang ddpat menunjukkan cara
bagaimana melakukan' aktifitas” yang dapat meningkatkan
nilai pada organisasi.
¢) Knowledge adalah keahlian profesioanl yang spesifik
d) Knowledge adalah sesuatu yang divakini kebenarannya

dalam sebuah proses/aktifitas sehingga mendorong orang
untuk berbuat atau bertindak.”’!

** A. Riawan Amin, The Celestial., hal. 165-166
© Kamus Inggris Indonesia., hal. 344

' Dekar Urumsah, “Knowledge Sebagai Kunci Sumber Daya Manusia ", Jurnal Kompak
No. 1, Januari-Juni (2006), hal. 18



29

Dari beberapa contoh definisi knowledge dapat disimpulkan
bahwa knowledge merupakan sebuah pengetahuan yang terdirt dari
informasi dan dapat dimanfaatkan untuk menjawab berbagai
persoaian dan mampu meningkatkan kinerja seseorang. Oleh
karena itu, knowledge mampu menjadi alat ukur kesuksesan.

Dalam sebuah organisasi bisnis agar knowledge dapat
berkembang maka harus dibagi (share) antara anggota organisasi
satu dengan lainnya. Berbagai cara dapat ditempuh untuk
mendapatkan knowledge- baik' melalui jalur formal (akademik)
maupun informal (pelatihan dan péngembangan keahlian).

Dalam konteks'Muamalat,“proses pembentukan knowledge
sharing perbankan: tidak hanya secdra klasikal. Manajemen juga
memberlakukan proses penggalian’ilmu melalui pertemuan tatap
muka dimana pengajar bukan datang mengisi kekosongan otak
murid, “melainkdn la=berusahd=menggali ilmu™itu kepada sang
murid.*

Atribut-knowledgessharing §ang digagas A. Riawan amin
menekankan pada berjalannya sebuah proses berbaginya
knowledge/ilmu pengetahuan dalam tubuh Muamalat diantara
seluruh komponen bank Muamalat. Sharing tidak hanya pada saat
adanya pelatihan akan tetapi dapat berlangsung dari keseharian kru

di lingkungan kerja.

“? A. Riawan Amin, The Celestial,, hal. 173
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h. Rewards Sharing

Reward secara bahasa berarti hadiah/hukuman.* Sehingga
reward sharing dapat diartikan berbagi hadiah/hukuman. Arti
harfiah reward diatas memiliki dua dimensi yaitu positif berupa
hadiah dan dimensi negatif berupa hukuman. Artinya jika
diaplikasikan pada sebuah organisasi bisnis adalah apabila
seseorang meraih sebuah kesuksesan (memenuhi target yang
ditetapkan perusahaan) maka dia akan memperoleh reward positif
dan begitu sebaliknya-apabila' mengalami kegagalan maka akan
memperoleh reward negatif berupa-hukuman.

Dalam kenteksp, Muamalat reward adalah bentuk
kompensasi baik “yang bersifat materi] maupun imateril yang
diterima oleh para kru, |dikaitkan-déngan business result mereka.**
Pembagian keuntungan di Bank Muamalat tidak hanya dalam
bentuk " material tetapi " bentuk” Spiritual seperti menunaikan
haji/umroh bagi._Cabang /yang | befhasil menghasilkan kinerja
terbaik.

Dengan demikian di Bank Muamalat tidak hanya reward
positif berupa kompensasi atas hasil kerja baik material maupun
imaterjal akan tetapi reward negatif juga diberikan bagi kru/

cabang yang tidak memenubhi target.

“ Kamus Inggris Indonesia., hal. 485

* A. Riawan Amin, The Celestial, hal 177
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i. Militan

Dalam kamus bahasa Indonesia militan berarti:
bersemangat tinggi, penuh gairah.** Artinya seorang yang
memiliki sifat militan akan selalu mengobarkan semangatnya
untuk mencapai tujuan yang menjadi cita-citanya. Walaupuan
tantangan dan hambatan yang harus dihadapi berat akan tetapi
dengan sikap militan ini seseorang akan mampu menghadapinya
dengan baik.

Dalam konteks~ Muamalat, |sikap militan seharusnya
menjadi sikap dasar bagi sétiap- kru. Kru Muamalat harus
bersemangat tinggi! mengabdikan,, dirinya untuk pengabdian
ekonomi umat. Mereka menempatkan Muamalat sebagai wadah
perjuangan.*®

Artinya apabila sikap militan dimiliki oleh setiap kru,
maka“mewujudkan Miiamalat sebagai wadah perjuangan dakwah
menjadi sebuah keniscayaan.“Tanpa\sikap ini, memimpikan bank
Muamalat sebagai bank pertama-murnissyaridh\akan sia-sia.

J. Intelek
Dalam kamus bahasa Indonesia intelek (istilah psikologi)

berarti daya/proses pikiran yang lebih tinggi yang berkenaan

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 2 Cetakan 9, Tim Penyusunan Kamus Pusat
Pengembangan Bahasa, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 516

“ A. Riawan Amin, The Celestial., hal.221
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7 Pengertian

dengan pengetahuan atau kecerdasan berpikir.*
tersebut dapat berarti juga orang yang memiliki kepandaian.
Sejarah mencatat Nabi Muhammad SAW memiliki tingkat
intelektualitas tinggi, ini dibuktikan dengan kesuksesan beliau
dalam berdakwah maupun berbisnis. Sifat ini dikenal dengan
“fathanah”.

Hafidhudhin dan Tanjung mendefinisikan futhanah berarti
mengerti, memahami, dan menghayai secara mendalam segala hal
yang menjadi tugas dan’kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan
kreatifitas dan kemampuan untuk-melakukan berbagai macam
inovasi yang bermanfaatiKreatif dan inovatif hanya mungkin
dimiliki ketika seorang selalu berusaha untuk menambah berbagai
ilmu pengetahuan, - peratiran| “dan informasi, baik yang
berhubungan dengan pekerjaannya maupun perusahaan secara
umum.*® Sifat fahthonah ini merupakad sifat nabi dan harus
menjadi budaya'kerja pada institusi bisnis syariah.

Dalam konteks Muamalatysikap, dan/cara kerja seorang kru
Muamalat yang intelek didasari oleh prasangka baik kepada Allah

sebagai pengaruh zero base, iman, militansi dan rasa aman.*’

" Kamus Besar Bahasa Indonesia., hal. 383
* Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Manajemen,. hal. 74

* A. Riawan Amin, The Celestial,, hal. 228



33

Atribut intelek dalam konsep the celestial management
tidak dapat dilepaskan dari atribut lainnya. Atribut satu dengan
lainnya saling terkait. Intelek tanpa dilandasi dengan keimanan
maka hanya akan melahirkan orang-orang yang mengejar
keuntungan sesaat. Konsep the celestial management
menempatkan intelektualitas sebagai dasar bagi seorang kru dalam
melaksanakan amanah para nasabah yahg menimpan dananya di
Muamalat. Oleh karena itu dalam mengambil keputusan bisnis
tidak mendasarkan pada'feeling ataupun intuisi akan tetapi dengan
kemampuan berfikir yang cerdas dan amanah.

k. Kompetitif

Secara bahasa kompetitif berhubungan dengan kompetisi
(persaingan).”® Persaingan terfjadi| disegala bidang kehidupan
sebagai konsekuensi dari dinamika yang berkembang disetiap lini
kehidupan. © Agar "~memiliki~~kemampuan' “tntuk  bersaing
(berkompetisi), «.dalam__ bidang \/apapun maka dibutuhkan
kemampuian berfikif, berkarya-dan‘berkreasi, setiap saat. Terlebih
lagi lingkungan bisnis yang berkembang pesat sehingga
persaingan bisnis tinggi.

Dalam konteks Muamalat, sumber daya insani yang
mumpuni adalah kru yang memiliki dua syarat: militan dan

intelek. Kru selalu diarahkan untuk bisa kompetitif. Kru yang

*Kamus Besar Bahasa Indonesia,. hal, 516
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kompetitif pada gilirannya akan mengarahkan organisasi memiliki
daya saing yang tinggi ditengah kompetisi yang ada.”’

Kehadiran institusi bisnis syariah ditengah perkembangan
bisnis konvensional-khususnya di Indonesia- memunculkan
persaingan baru di industri perbankan. Agar dapat bertahan dan
berkembang luas maka dibutuhkan kemampuan lebih untuk
berkompetisi. Oleh karena itu setiap kru diarahkan untuk selalu
mampu berkompetisi dengan cara menambah ilmu dan
bersemangat tinggi untuk'menghasilkan kinerja terbaik.

I, Regeneratif

Secara bahasa regeneratif berasal dari kata sifat regenerasi:
yang berhubungan“dengan penggantian dari generasi tua kepada
generasi muda/peremanjadn’”

Dalam konteks Muamalat, tercapainva sustainable
competitiveness ‘bila-organisasinya ‘bersifat regeneratif. Artinya,
fungi-fungsi dari.militansi dan\intelgktualitas yang pada akhirnya
mengha8ilkan @aya saing itu harus bisa diwéariskan pada generasi
berikutnya.”

Atribut terakhir dari konsep the celestial management
mengingatkan bahwa pada akhir sebuah jabatan/peran pada

akhirnya harus diganti sebagai wujud dari scbuah estate:

*! A. Riawan Amin, The Celestial, hal. 234
*Kamus Besar Bahasa Indonesia., hal. 827

%3 A. Riawan Amin, The Celestial., hal. 240
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kepemimpinan. Untuk menyiapkan generasi yang lebih baik dari
sebelumnya maka pengganti/penerus harus memiliki kualifikasi
yang baik agar mampu meneruskan bisnis syariah dan mencapai

sustainable competitivenes.

6. Pemahaman Karyawan terhadap Konsep The Celestial Management

Karyawan sebagai pelaksana tugas-tugas organisasi adalah faktor
penentu bagi terselenggaranya proses operasional bank sehari-hari,
Apalagi, Bank Muamalat lndonesia sebagai institusi jasa keuangan syariah
mempunyai tanggang jawab-lebih'sebagai konsekuensi menjaga nilai-nilai
Islam dalam bisnisnya. Salah'satu-c€rminan tanggungjawab tersebut
adalah memastikan karyawan memberikan pelayanan terbaik bagi
nasabah.

Pemahaman karyawan terhadap konsep the celestial management
merupakan hal penting agar nilai-nilai.yang terkandufig didalamnya dapat
diaplikasikan di lingkungamykerja Muamalat/ Dengan pemahaman yang
baik terhadap konsep,rdiharapkan,akan_befpeénganih pada peningkatan
komitmen organisasional dan performance quality. Tanpa ada
pemahaman, karyawan tidak menyadari pentingnya implementasi nilai-
nilai yang disemaikan dalam konsep the celestial management.
Pembahasan tentang nilai-nilai etis dalam organisasi telah menjadi topik
yang hangat belakangan ini. Sehingga penerapan konsep the celestial

management menjadi sebuah keniscayaan.
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Menurut Baron dan Greenberg (1995) seperti dikutip Suryaningrum
mengatakan bahwa pemahaman merupakan pengalaman tentang obyek,
peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Pemahaman merupakan suatu
pengertian, pendapat dan menguasai suatu hal dalam kaitannya dengan
suatu persepsi.**

Dengan demikian pemahaman karyawan dalam penelitian ini
merupakan sikap karyawan dalam menerima, mengakui, memahami
konsep the celestial mandgemeni-yang/tercermin dalam 12 atribut utama

dan digunakan sebagai budaya organisasi Bank Muamalat.

B. Komitmen Organisasional

Dalam sebuah organisasi|bisnis) karyawan menempati komponen
penting dalam perusahaan. Paradigma manajemen sumber daya manusia
telah bergesar idan imenempatkan karyawan sebagail asset perusahaan.
Keberadaan mereka merupakan elemen penemntu keunggulan daya saing
perusahaan. Maka, memperhatikan, kondisi sertaysikap mereka adalah hal
penting.

Salah satu bentuk sikap dan persepsi karyawan yang menjadi
perhatian organisasi sejak tahun 80an adalah Komitmen Organisasional.

Komitmen Organisasional dipandang memiliki posisi penting dalam

% Sri Suryaningrum, “Pemahaman Makna Cost oleh Dosen Akuntansi” Tesis MSi,
Yogyakarta: UGM 2002, hal. 11
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rangka mempertahankan karyawan. Iverson dan Roy seperti dikutip
Kristanto menyatakan pentingnys Komitmen Organisasional mulai
menarik penelitian dan praktisi didasarkan pada adanya fenomena
meningkatkan intensi turnover. *°

1. Definisi dan Dimensi Komitmen Organisasional

Terdapat banyak definisi serta cara pengukuran Komitmen
Organisasional, Perbedaan pandangan terjadi karena adanya perbedaan
pendekatan identifikasi, perbedaan penekanan dan variabel-variabel
yang menariknya.

Arti dari istilah“komitmién, telab-menjadi perdebatan panjang
diantara para pakar. |Sehingga ‘arti: tunggal dari istilah komitmen
bermacam-macam berdasar definisi dari’berbagai disiplin ilmu dalam
sebuah penelitian. Morrow ((1983)misalnya melakukan telaah atas
sepuluh penelitian yang berbeda tentang komitmen organisasi
menernukan | bahwa'\tidakditemtkan“persamaan’arti“dari konstruk
definisi, dikarenakar para penelitiberasal dari berbagai disiplin ilmu®.

Porter . mendefinisikan Komitmen , Organisasional adalah
kekuatan seseorang untuk mengidentifikasi dengan organisasi dan

melibatkan menjadi bagian organisasi.”’

* Rudi Suryo Kristanto, “Pengaruh Otonomi Kerja terhadap Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi dengan Pemoderasi Tenure” Tesis MSi, Yogyakarta: UGM, 2004

*® Hanif Amali Rivai, “4 Review of Organization Commitment Concept and its
Developing into Three Component of Commitment” Jurnal Telaah Bisnis Vol. 6. No. 1 Juli
(2005), hal. 23

7 Rudi Suryo Kristanto, Pengaruh., hal. 20
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Sedangkan Becker mendefinisikan Komitmen Organisasional
adalah kecenderungan individu untuk menggunakan dalam jalur
konsistensi aktivitas karena mempersepsi biaya atas tindakan lain.*®

Menurut Hartline, sebagaimana dikutip Riorini definisi
komitmen organisasional adalah sebagai berikut:* “(rganization
commitment is the degree of the membership psycological attachment
lo the association” yang berarti bahwa komitmen organisasional
adalah suatu tingkat keterlibatan atau keterikatan psikologi karyawan
terhadap organisasi atauf perusahaan,

Meyer dan Allen-berpendapat bahwa tidak ada definisi tunggal
terbaik yang lebih benar dan diterima seécara umum antara satu dengan
yang lain. Oleh karenaZitu, kebingungan konstruk komitmen dapat
dihindari dengan cara“mengambil [definisi sesuai dengan tujuan
penelitian®.

Meyer dan “Allen..menyatakan! bahwa=ada.tiga dimensi
Komitmen Organisasiomal, antara/lain:

a. KomitmenAfektifd feetive Gommitaent)®’
Komitmen ini terjadi karena individlu merasa ada

keterikatan emosi untuk mengidentifikasi dengan organisasi dan

* bid,

* Sri Vandyayuli Riorini, “Pengaruh Performance Quality terhadap Organizational
Comitment Frontline Employee” Jurnal Media Riset dan Manajemen, No. 3, Vol 4 (2004), hal.
259

 Hanif Amali Rivai, 4 Review., hal. 24

' 1bid., hal. 27
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adanya keterlibatan individu pada organisasi. Definisi tersebut
sama seperti yang diajukan Porter.

Definisi komitmen afektif dapat dicontohkan bila seorang
merasa memiliki sebuah perusahaan tempat bekerja dan menyatu
dengan segala hal yang terdapt didalamnya.

b. Komitmen Kontinuan (Continuance Commitment)™

Komitmen dimensi ini, terjadi karena individu mengadakan
evaluasi berdasarkan pertimbangan biaya yang harus ditanggung
jika harus meninggalKah. ‘organisasi. Dimensi komitmen ini
menyimpulkan bahwa pertimbangan terpenting adalah tingkat
pertimbangan biaya | sebagai konsekuensi keluar dari organisasi.
Konsep ini sama seperti yang dianjurkan Becker.

Biaya menjadi | alasan/|utdma pada jenis komitmen
kontiunan. Sehingga permasalahan apapun yang dihadapi di
tempat kerja akan’ dihadapinya daripada ‘membertimbangkan untuk
keluar dan mencari tempat ketja\lainnya.

c. KomitménNormatif (Normative Corimitrient)®

Komitmen dimensi ini, terjadi karena individu merasa ada
suatu keharusan (obligasi) untuk komit pada organisasi. Komitmen
normatif berkaitan dengan indentifikasi dari penerimaan harapan
organisasi dan nilai-nilai yang dimiliki individu yang pada

gilirannya mengarahkan perilaku karyawan. Oleh karena itu,

%2 bid., hal. 29

3 Ibid,, hal. 31
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komitmen ini didasarkan pada kekuatan pribadi karyawan untuk
berlaku baik dalam organisasi.

Durham dan Crowford sepeti dikutip Kristanto menyatakan
bahwa masing-masing dimensi komitmen organisasional dapat
dibedakan satu dengan yang lainnya. Dikatakan pula bahwa dari
ketiga dimensi Komitmen Organisasional, komitmen afektif adalah
dimensi yang paling sering memiliki kevalidan dan digunakan
dalam penelitian. Dimensi ini juga mempengaruhi hubungan yang

. . = . 4
signifikan dengan yariabel absensi dan turnover.®

2. Urgensi Komitmen Organisasiogal

Visi, misi dan> tujuan| perusahaan memerlukan dukungan
individu yang memiliki -kompetensi_dan komitmen yang tinggi.
Komitmen ini dalam pespektif ilmu perilaku bersumber dari nilai-nilai
yang dikembangkan‘oléh organisasi dan,merupakan, dasar, terbentuknya
budaya kerja yang] diftarapkan. /Nilai-nilai itu merupakan prinsip-
prinsip bisnis yang harus menjadi landasan kerja bagi setiap individu
yang terlibat.” Komitmen “Karyawafi dalam berbagai bentuk seperti
commited terhadap perubahan, integritas moral yang tinggi, pelayanan
prima, mengutamakan prestasi jelas merupakan sikap-sikap yang

diperlukan dalam mencapai tujuan organisasi.®®

% Ibid., hal. 23

% Syafaruddin Alwi, Manajemen., hal. 57
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Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa keberadaan
komitmen pada setiap karyawan pada karyawan akan melahirkan
kinerja terbaik bagi perusahaan. Hal ini sangat mungkin terwujud
karena adanya pemahaman awal tentang konsep manajemen yang
dianut perusahaan.

Komitmen organisasional karyawan pada penelitian ini
merupakan variabel intervening antara pemahaman karyawan
terhadap konsep the celestial management dengan performance
quality. Variabel intérvening /atau variabel mediasi adalah tipe
variabel-variabel yang- mempengaruhi) hubungan antara variabel-
variabel independen | dengan ‘variabelzvariabel dependen menjadi
hubungan yang tidak langsung.®

Menjadiakan  komittmen. /| organisasional sebagai variabel
intervening memiliki landasan .pemikiran yang logis bahwa seorang
yang memiliki pemabaman.yang baik.padalkonsep managemen yang
dimiliki perusahaan  akan berpengaruh /pada performance quality
setelah sebelumnya-melaluizkomitmenoffanisasienal, bukan berdasar

pada penelitian sebelumnya dan teori yang telah ada.

% Nur Indriantoro Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis: untuk Akuntansi dan

Manajemen, Edisi Pertama (Yogyakarta: BPFE, 1999), hal. 66. lihat juga dalam Jogianto Hartono,
Salah Kaprah dan Pengalaman-pengalaman, Cetakan Pertama (Yogyakarta: BPFE, 2004), hal.

154.
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3. Hubungan Komitmen Organisasional dan Performance Quality

Telah banyak penelitian dilakukan untuk meneliti komitmen
organisasional dengan berbagai hal yang berhubungan dan
mempengaruhinya. Seperti Clugston (2000), Gregson (1992), mereka
menelitt hubungan antara komitmen organisasional dengan keinginan
karyawan., Sedangkan hubungan antara komitmen organisasional
dengan perilaku anggota organisasi misalnya oleh Alotaibi (2001),
Schappe (1998). ¢

Penelitian ini jhgin/ mengetahui pengaruh antara pemahaman
konsep the celestial| tmanagement terhadap performance quality
melalui komitmen organisasional” sebagai variabel intervening.
Penelitian ini tidak bermaksud untuk menguji seberapa besar pengaruh
pemahaman karyawan terhaddp performance quality akan tetapi untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara pemahaman konsep the
celestialmanagemenmterhadap performance \quatityimelalui komitmen
organisasional sebagais varibel \intervéning. Sehingga bersifat

deskripitif eksploratif-dan tidaksnembuktikan sebuah hipotesa.

7 Hanif Amali Rivai, 4 Review., hal. 20
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C. Performance Quality (Kinerja Karyawan)

Salah satu pengukuran kinerja karyawan adalah kualitas dari sebuah
kerja. Kecepatan tanpa kualitas adalah hal sia-sia.%® Apalagi apabila
diaplikasikan pada perusahaan jasa dimana jasa merupakan suatu yang
tidak berwujud (intangible) barang namun terletak pada kualitas
pelayanan,

Kesuksesan Bank Muamalat sebagai institusi bisnis jasa syariah, salah
satunya bergantung pada kualitas pelayanan karyawan pada nasabah.
Apabila pelayanan yang (djberikan' tidak memenuhi kebutuhan serta
keinginan nasabah, maka “bukan halp tidakl mungkin nasabah akan
meninggalkannya. Pemahaman “terhadap " hilai-nilai agama tanpa
dibuktikan dengan kinerja yang baik, maka berarti pemahaman hanya
sebatas pada konsep teoritis.

Apalagi sejalan dengan Visi Bank Muamalat yang ingin dominan
dipasar spiritual, maka penting"bagi Bank Muamaldt untuk feningkatkan
pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai spiritual. Penggolongan nasabah
bank syariah umumnya membagi“segmen “nasabshnya menjadi dua:
nasabah rasional dan nasabah emosional. Walaupun klasifikasi ini masih

menjadi perdebatan (debatable)*®

 Dale Furtvengler, Ten Minute Guide 1o Performance Appraisals, Alih bahasa Fandi
Tjiptono (Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 3.

*? Seperti misalnya Budi Wisakseno mantan direksi Bank Muamalat dan saat ini menjabat
sebagai Dirut Bank Mega Syariah Indonesia mengatakan bahwa pemahaman dJikotomi antara
ngsabah rasional dan emosional adalah keliru, selanjutnya baca di Republika, Jumat 25 Februari
2005 dalam Budi Wisakseno, “Rasionalitas Nasabah Perbankan Syariah” juga dalam Hermawan
Kartajaya Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, cetakan 1 (Bandung: Mizan, 2006), hal. 2
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Maka menjadi penting bagi setiap karyawan Muamalat untuk
memahami selanjutnya menjadikan nilai-nilai yang disemaikan dalam
konsep the celestial management dalam wujud performance quality untuk
memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah. Nasabah akan menilai baik
buruk Bank Muamalat salah satunya dari kualitas pelayanan karyawan.
Sehingga satu hal yang dituntut dari setiap individu dalam organisasi
sebagai intellectual capital yaitu kualitas kontribusinya terhadap

pencapaian visi dan misi perusahaan.

Kontribusi karyawaniyang dilandasiZoleh kompetensi yang dapat
diandalkan dan komitmen- yang ftinggi “dengan dukungan kualitas
kehidupan kerja yang kondusif adalah esensial bagi perusahaan karena
kombinasi dari ketiganya akan-mémpengaruhi-kualitas kontribusi individu

dalam organisasi.”

Menurut Singh sebagaimana dikutip Riorini, bahWwa’ performance
quality atau kinerja kafyawan gangat \ berhubungan erat dengan
kemampuan karyawan didalant menhyaimpaikah jasa atau pelayanan kepada

konsumen,”!

Performance quality merupakan hal pokok yang harus
diperhatikan dalam perusahaan terutama perusahaan yang bergerak dalam

bidang jasa (service), seperti industri perbankan.

7 Syafaruddin Alwi, Manajemen., hal. 56 -

"' $ri Vandyayuli Riorini, “Pengaruh., hal. 253
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Menurut Singh, sebagaimana dikutip Riorini’’menyatakan bahwa
karyawan dapat menunjukkan performance quality melalui perilakunya

terhadap konsumen, yaitu dengan:

1. Trust (Kepercayaan)

Karyawan harus mampu menumbuhkan kepercayaan dan keyakinan
kepada konsumen, karena kepercayaan merupakan dasar dari suatu
hubungan. Konsumen akan percaya kepada karyawan apabila: a)
karyawan berinisitif memberikan bantuan kepada konsumen, meskipun
bukan merupakan tanggung jawab karyawan tersebut, b) karyawan
meluangkan waktu unttk memberikan )bantuan kepada konsu.men
meskipun pada saat sibuk, serta/c) mgmbangun keyakinan kepada

konsumen didalam pelayanan.

2. Promptness (Ketanggapan)

Setiap karyawan dituntut untuk dapat Jmemberikan bantuan kepada
konsumen, serta dapat memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap.
Promptness inisangat-berkaitan,eratydengankomplain, pertanyaan dan

permintaan yang diajukan oleh konsumen.

3. Reliability (Kehandalan)

Setiap karyawan dalam organisasi harus memiliki kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang dapat dipercaya dan akurat, serta sesuai

dengan janji yang telah ditawarkan kepada konsumen. Reliabiliry

"2 Ibid., hal, 257
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sangat berkaitan erat dengan kualitas pelayanan, pemecahan masalah,

serta penetapan harga (pricing) yang telah dijanjikan kepada konsumen

4. Individualized Attention (Perhatian secara individu )

Setiap karyawan dituntut untuk memberikan perhatian khusus kepada
setiap konsumen secara individu, termasuk didalamnya yaitu mengerti
benar apa yang diinginkan konsumen. Individualized Attention
merupakan komponen dari performance quality yang harus dikelola
dengan baik oleh setiap perusahaan jasa, karena jika dapat dikelola
dengan baik maka hal) ini” dapat menjadi ciri khas (image) dari
perusahaan jasa tersebut.

Pada penelitian ini, pengukuran’ pefformance quality mengadopsi

pendapat Singh dalam| penelitian Riorini dengan beberapa perubahan.

D. Kerangka Pemikiran
Al-Quran ‘memperkenalkan * nilai-nilai “Islam™bahwa dalam
organisasi harus dibangun,bérdasar prinsip-pinsip bisnis seperti: kejujuran,
kerjasama, sertd ['memiliki dntergritas"mofal, PridSip-prinsip ini akan
menciptakan komitmen yang kuat dalam diri karyawan untuk bekerja lebih

3

baik, smart dalam memenuhi keinginan stakeholder.”® Kerangka

pemikiran diatas dapat digambarkan sebagai berikut:

? Syafaruddin Alwi, “Gaining a Competitive Advantege by Integrating Islamic Values
within Company Behaviour” Jumal Al. Jami’ah, Vol. 41, Number 1/1424 , (2003}, hal. 36
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Gambar 2.1
Integrating Values within A Strategic Framework

Profitability
Goals C:} gclivf:y . Management
ry on ime
Customer satisfaction | > o
Valuable and “halal”
products
Vision & Company and Stakeholder
Mission employee behavior needs
ﬂ Honesty ﬂ
Trust ,
: Amana
Islamic Fatonah Comgnitment
Values Moral integgity
[:} Partnership
Respect forindividual

Pada kerangka pemikiran /nilai-nilai| Islam pada diri karyawan
seperti kejujuran, keramahan, cerdas (fathonah), memiliki integritas moral,
kerjasama, hormat kepada yang lain dalam sebuah organisasi bisnis akan
melahirkan ““Komitmen " yang™“Kuat™ ddalam difi karyadwan terhadap
perusahaan. Jika ini terjadi-maka akan. berdampak positif pada perilaku
karyawan dalam bekerja dengan menghasilkan kinérja terbaik memenuhi
keinginan para stakeholder.

Sejalan dengan kerangka pemikiran diatas, A Riawan Amin,
sebagai CEO Bank Muamalat Indonesia sekaligus penggagas konsep the
celestial management, mencoba menformulasikan nilai-nilai Islam yang
terdapat dalam Al-Quran juga Hadits Nabi dan dijadikan budaya

organisasi yang dipimpinnya. Jika kerangka pemikiran diatas diaplikasikan
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di Bank Muamalat, maka nilai-nilai yang disemaikan dalam konsep the
celestial management dipahami dan dihayati karyawan, pada diri
karyawan akan tumbuh komitmen organisasional yang tinggi dan
memberikan kinerja terbaik bagi perusahaan.

Sehingga pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh pemahaman karyawan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
konsep the celestial management terhadap performance quality melalui
komitmen organisasional sebagai variabel intervening.. Lebih lengkapnya
tercermin pada gambar berikut:

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Penclitian*

Pemahaman konsep the
X celestial management=1Xy

Y= Performance Quality

X3 Komitmen
Organisasional

* (kerangka pemikiran ini diadaptasi dan dikembangkan dari artikel “Gaining a
Competitive Advantege by integrating Islamic values within Company
Behaviour”, dengan izin penulis Syafarudin Alwi) . Rangkaian ketiga variabel
diatas dalam penelitian ini merupakan hubungan kausalitas dan didasarkan
pemikiran yang logis, tidak mengacu pada penelitian sebelumnya dan teori yang
telah ada akan tetapi lebih kepada pertanyaan penelitian. Apakah pemahaman
konsep the Celestial Management akan berpengaruh terhadap performance
quality karyawan melalui komitmen organisasional.



BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Studi Kasus., yaitu pada
Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian
lebih didasarkan pada faktor aksesibilitas yaitu kemudahan jangkauan
data serta wilayah. Untuk menjawab seluruh masalah penelitian, maka
penelitian ini menggabungkan-dua’jenis analisa data yaitu kualitatif serta

kuantitatif.

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan™pada) bulan | Oktober-Desember 2006 dengan
rincian kegiatan sebagai berikut: studi pustaka terhadap literatur terkait,
penyebaran~Kuesioner kepada“karyawan, observasi, wawancara dengan
pihak manajemen BankeMuamalat-Indonesia Cabang Yogyakarta serta

penyusunan hasil penelitian

C. Populasi dan Metode Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta. Sedangkan sampel diartikan

adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan
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bisa dianggap mewakili populasi (sejumlah individu yang jumlahnya
kurang dari populasi) .

Sampel merupakan gambaran dari populasi yang sesungguhnya,
sehingga pengambilan sampel harus memperhatikan ciri-ciri atau sifat
populasi. Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk
penelitian, hasil sampel nantinya akan digeneralisasikan pada populasi

teknik sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  purposive sampling (jugmental=7sampling)”. Mcreka adalah
karyawan yang melayani nasabah antara'lain: operator, security, costumer
service, teller, marketing dan posisi lainnya yang memiliki keterkaitan

langsung dengan nasabah.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Analisis Validitas (kesahihan) Instrumen Penelitian
Validitasyadalah-tingkat-ketepatan-penggunaan alat terhadap suatu

gejala, yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur

" Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo, Statistik Induktif, Edisi 111 (Yogyakarta: BPFE,
1985), hal. 95

7 Sukandarrumidi, Metode Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Pemula (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2002), hal. 63.
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sesuatu yang ingin diukur. Untuk menguji validitas kuesioner digunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut’:

- n(;XY)— x3y)
J[an’—(zXZ)%zw-(zY)’l

Keterangan :

r : koefisien korelasi product moment
n  : banyaknya sampel
X : nilai dart item
Y  : nilai dari total item

Dengan level of| isignificance” atat |« = 0,05 dengan derajat
kebebasan (n-2) maka bila:
r > r tabel, berarti kuesionér,dikatakan valid
r <r tabel, berarti kuesioner dikatakan tidak valid
2. Analisis Reliabilitas (kesahihian) Instrutfien Penelitian

Reliabilitas adalah.indeks, yangumeninjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat,dipercaya atatndiandalkan, Bila\suatu alat pengukur
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel.

Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur

’® Husain Umar, Riset Sumber daya Manusia dan Organisasi, Cetakan ketujuh (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 2005), hal. 195
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dalam mengukur gejala yang sama. Untuk mengukur reliabilitas digunakan

77
rumus alpha cronbach

& :[k,i1][l_z<:z(::bJ

Keterangan

ril : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan
a : varian total

Ya2b Jjumlah variancbutir

. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan/data terdiki dari:

{. Studi pustaka: mencari literatur yang relevan dengan teori
penelitian, antara. lain: konsep the, celestiglananagement,
budaya organisasi, komitmen organisasional dan
performance-quality,

2. Wawancara) mendalam {depthiintefview) dengan pihak
mangjemen  Bank  Muamalat Indonesia  cabang
Yogyakarta. Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan
kepada pihak yang berkompeten menjawab penerapan

konsep the celestial management terdiri dari dua orang

61

"7 Azwar Saifudin, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal.
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yaitu: Officer Operasional dan back office Cabang

Yogyakarta ( Agus Firman Hidayat dan Achmad Junaedi)

. Observasi untuk mengamati obyek yang diteliti (melihat

pelayanan karyawan pada nasabah dan mengamati
kondisi kegiatan bisnis serta simbol yang dapat diamati di
Bank Muamalat),

Kuisioner ditujukan kepada karyawan. Kuisioner
digunakan untuk mengetahui pemahaman karyawan pada
konsep the celesrial management dan pengaruhnya pada
komitmen | ~orgafiisasional -dan performance quality
(kinerja karyawan)u“Jumlah karyawan yang menjadi
responden dalam penelitian ini/berjumlah 30 orang sesuai
dengan teknik ) | sampling /| yang telah ditentukan

sebelumnya.

F. Definisi Operasional Variabel Peneclitian dau Pengukuran

1. Pemahaman terhadap konsep the celestial management.

Pemahaman merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa,

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi

dan menafsirkan pesan. Pemahaman merupakan suatu pengertian,

pendapat dan menguasai suatu hal dalam kaitannya dengan suatu

persepsi.”®

"8 Sri Suryaningrum, Pemahaman., hal. 11
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Dengan demikian pemahaman karyawan terhadap konsep the
celestial management dalam penelitian ini adalah penguasaan mereka pada
konsep the celestial management melalui 12 atribut utama konsep tersebut.

Pemahaman diukur dengan memberi pertanyaan tentang nilai-nilai
yang terkadung 12 atribut dalam konsep The celestial munagement.
Pilihan jawaban, menggunakan 5 skala likert yaitu: 1. Sangat Setuju, 2.
Setuju, 3. Ragu-Ragu/Netral, 4. Tidak Setuju dan 5. Sangat Tidak Setuju.
Setiap atribut terdiri dari satu pertanyaan untuk sampai kepada

pemahamar.

2. Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional adalab keterdekatan antara karyawan
dengan organisasi tempat bekerjanya dan ditunjukkan dengan cara karyawan
mengidentifikasi dan melibatkan diri_dengan orang dengan_cara affective,
cuntinuance serta normative. Konstruk komitmen ‘dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat Meyer.dan.Allen yangsterdiri dari ¢lemen-elemen
keinginan, kebutuhat, serta kewdjiban yang-dipresentasikan dalam komitmen
organisasional.

Tiga komponen tersebut yaitu: affective, continuace. normative.
Affective comitment adalah sebuah ,sikap dimana individu memikirkan
tentang hubungan mereka dengan organisasi dalam kaitannya dengan
masalah nilai dan kesesuaian dengan tujuan. Continuance commitment

digambarkan sebagai kebutuhan untuk tetap bertahan dalam organisasi
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karena pertimbangan tentang masalah biaya apabila individu yang
bersangkutan berencana untuk meninggalkan pekerjaannya. Sedangkan
normative commitment mengacu pada keinginan karyawan untuk bertahan
dalam organisasi yang didasarkan oleh perasaan atau tugas, loyalitas atau
tanggungjawab moral.

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian  ini
menggunakan pengukuran komitmen organisasional yang dikembangkan
oleh Meyer dan Allen dalam Organisational Commitment Questioners
dengan beberapa perubahan! Kuisionerimenunjukkan indikator komitmen
organisasional terdiri dari tiga sdimensi: (affective, continuance serta
normative. Kuisioner terdiri dariNl5 item pertanyaan yang diturunkan dari
tiga dimensi komitmen organisasional tersebut diatas. Setiap item pertanyaan
diukur menggunakan skala likert| terdiri(dafi=1/ Sangat Setuju. 2. Setuju, 3.

Ragu-Ragu/Netral, 4. Tidak Setuju dan 5, Sangat Tidak Setuju.

3. Performance Quality (Kinerja Karyawan)

Performancey, quality, s(kinexja) rkaryawan) sadalah kemampuan
karyawan (frontline employee) untuk memberikan pelayanan kepada
konsumen. Performance quality diukur dengan empat indikator. Indikator
ini mengacu pendapat Singh dalam penelitian Riorini’’. Sedangkan dalam
penelitian ini, hanya tiga indikator yang digunakan. Trust (kepercayaan)

tidak dimasukkan dalam pengukuran penelitian ini didasarkan pada alasan

7 Sri Vandayuli Riorini, Pengaruh ., hal 263-266
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bahwa trust (kepercayaan) lebih merupakan values bukan performance
quality. Tiga indikator tersebut terdiri dari: Prompiness, Reliability,
Individualized Attention.

Promptness diukur dengan lima indikator, yaitu: 1) merespon secara
tepat permintaan nasabah walaupun pada saat sibuk, 2) menjawab pertanyaan
yang diajukan nasabah, melalui telepon dengan cepat dan tepat, 3) Konsisten
untuk memenuhi apa yang telah dijanjikan pada nasabah, 4) merespon secara
cepat setelah nasabah menelepon, dan 5) memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat pada semua nasabah,

Reliability diukur dengan lima indikdtor, yaitu: 1) konsisten dalam
memecahkan masalah nasabah, 2) memberikar(informasi yang akurat kepada
nasabah, 3) meskipun bukan-tanggungjawabnya, karyawan tersebut harus
memastikan bahwa departerhen’lain-menanggapi permintaan nasabah, 4)
menjelaskan fakta atau keadaaan yang sebenarnya kepada nasabah dan 3)
bekerja secara‘tepat dan'dapat dipercaya.

Individualized Attention diukuf-dengan/ empat indikator, yaitu: 1)
memberikan pelayanan! yang Sestai“déngan Vyang diinginkan nasabah, 2)
mendengarkan secara seksama untuk mengidentifikasi dan mengerti apa
yang menjadi keinginan nasabah, 3) mencari solusi masalah dari setiap
pertanyaan nasabah.

Pada tiga indikator performance quality, responden diminta
menjawab semua pertanyaan yang diajukan, sedangkan kategori jawaban

yang dipakai untuk menjawab masing-masing pertanyaan jaitu dengan
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menggunakan skala likert, terdiri dari: 1. Sangat Setuju, 2. Setuju, 3. Ragu-

Ragu/Netral, 4. Tidak Setuju dan 5, Sangat Tidak Setuju.

Dari keseluruhan instrumen penelitian tersebut diatas, sccara ringkas

tergambar pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian

No  Jenis Variabel Indikator Sumber Jenis Butir
Data Data  Pertanyaan
1 Variabel Terikat 1. Promptness Karyawan Primer 1,2,3,4,5
(Ketanggapan)
Performance 2. Reliability 6,7,8,9,10
Quality Karyawan  (Kehandalan)
3. Individualized 11,12,
Attention 13
{Perhatidn s¢cara
Individu)
2 Variabel Bebas Karyawan  Primer
a. Pemahaman Zero base, Iman, 1,2,3,4,
terhadap Konsisten, Result 5,6,7.8,
Konsep the orinted, Powdr, 9,10,
Celestial Information, 11, 12
Management Knowledge,
Rewards yMilitan,
Intelek,
Kompetitif,
Regeneratif,
b. Komitmen 1. Komitmen Karyawan  Primer 1,2,3,4,5,6
Organisasional Adektif
2. Komitmen 7,8,9,10,11
Kontinuan
3. Komitmen 12,13,
Normatif 14,15

Sumber: Data primer, 2006
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G. Mctode Analisa Data

Penelitian ini di rancang untuk mengetahui penerapan konsep the
celestial management pada Bank Muamalat Indonesia. Analisa data dalam
penelitian ini terdiri dari analisa data kualitatif dan kuantitatif. Penggunaan
dua model analisa data digunakan dengan pertimbangan agar hasil penelitian
lebih komprehensif. Analisa data tersebut antara lain:

Pertama: metode analisis data deskriptif kualitatif. Metode analisa data
ini digunakan untuk menjawab permasalah pertama tentang penerapan konsep
the celestial management pada Bank™Muamalat. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam (depth interview) déngan pihak management, kemudian
dideskripsikan untuk mengetahtigy pelaksanaan konsep the celestial
management dalam bentuk data deskriptif kualitiatif. Untuk meminimalisir
subyektifitas peneliti dalam mendeskripsikan hasil wawancara maka observasi
langsung pada obyek penelitian dilakukan. Observasi tidak hanya dilakukan
sekali pada obyek penelitian, akan=tetapi* émpat kali dalam“dua bulan masa
penelitian (dalam hal ini mengamati pélayanan/karyawan kepada nasabah
namun juga terhadaps, §imboi-simbol, yang. menunjukkan clemen-elemen
budaya organisasi pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyukarta).

Kedua: analisis data kuantitatif dengan menggunakan analisis jalur
(path analysis). Analisis  jalur digunakan untuk mengukur besarnya
konstribusi atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung baik

pengaruh secara langsung maupun pengaruh secara tidak langsung melalui
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hubungan dengan variabel bebas lainnya.*’ Pemilihan penggunaan analisis
jalur pada penelitian ini mendasarkan pada pendapat Suliyanto (2005) bahwa
analisis jalur mengukur besarnya kontribusi atau penbgaruh variabel bebas
terhadap variabel tergantung baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui hubungan variabel bebas lainnya. Hubungan yang ada dalam analisis
Jalur merupakan hubungan kausalitas. Hal ini berbeda jika menggunakan
analisis regresi. Analisis regresi digunakan sebagai dasar prediksi variabel
tergantung sebagai akibat adanya hubungan pada variabel bebas.

Dalam penelitian ini, analisi$*/ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh langsung antara pemahaman karyawan/terhadap performance quality
serta peran komitmen organisasional, sebagai- variabe! intervening antara
pemahaman karyawan dan performance quality(pengaruh tidak langsung).

Dasar penyusunan model| struktural “dapat didasarkan pada teori,
penelitian terdahulu, penelitian pendahuluan atau berdasarkan pada hasil
pemikiran yangilogis® . Modé] struktural dalam penelitian ini“didasarkan pada
kerangkan pemikiran penelitiafishasil adopsi daviduregrating Values within A
Strategic Framework,

Langkah-langkah metode analisis jalur adalah sebagai berikut*:

* Randall E. Schumacker dan Richard G. Lomax, 4 Beginner's Guide to Structural
Equation Modelling (Lawrence Erlbaum Associaties Publishers: New Jersey, 1996) hal. 39. Lihat
Jjuga dalam Suliyanto, Analisis Daia dalam Aplikasi Pemasaran, Cetakan Pertama (Ghalia
Indonesia: Jakarta, 2003), hal. 186

*! Suliyanto, Analisis., hal. 185

82 Ibid, hal. 186
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1. Menghitung koefisien jalur
Koefisien dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:
i) Menggunakan diagram jalur untuk hubungan antara variabel secara

keseluruhan, dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.3
Model Analisis Jalur €

PYe
Xl PYXI\‘
X1 Xz / Y
X2

PYX,

Keterangan:

Y = Performance Quality

X = Pemahaman kensep'the celestial management
X = Komitmen Organisasional

€ = Faktor lain yang tidak diteliti

PYX, =Koefisienjalur X, ke Y
rX, X, = Koefisien determinasi X;X;

PYX; =Koefisien jalur X; ke Y
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ii) Menghitung harga koefisien korelasi antar varibel dibuat dalam sebuah

matrik korelasi yang bentuknya:

X1 X2 X3 X; Y
1 XXy riXiXs  iXiX XY
Ri = 1 mXs XX rXpY
1 rXsX; X3y
1 XY
1

ii)) Menghitung matrik korelasi-antar variabel bebas

X 1 Xz X3 Xi

I rXeXz XXy | RXiX

Rt = T X3 | RXX
b | RX3X;

1

iv) Menghitung matrik-inverskorelasi

X1 Xz X3 Xi

Cu Ci Ci3 Cii

Ryt = Ca Co2 Ca3 Ca

Ca Cs2 Cs3 Cs

Ci Ci Cs Ci

\2) Menghitung koefisien jalur, dengan rumus:

CRX, X5 CRX; X5 CRX; Xkl YX, PYX;
CRX;X;.. . . CRX:; Xy [ YX3 = [PYX;

CRX Xy [ [ YX\ PYXy
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Keterangan:

PYX, . Merupakan koefisien jalur dari variabel X,
terhadap variabel Y

CRX; Xk . Unsur atau elemen pada baris ke X dari
matriks invers korelasi

YX, . Unsur atau elemen pada baris ke Y dan
kolom ke X, dari matriks invers korelasi

YX -Unsur atau elemen pada baris ke X; dan

Kolom ke X 'dari matrik invers korelasi

2. Menghitung koefisien determinasi
Merupakan koefisien yang menyatakanpdeterminasi total dari semua
variabel penyebab terhadap variabel akibat:

Xy X =LPYX, Xk YXi_.Xi
= PyaX Y X PY XY X

3. Untuk menghitung pengaruh-pengaruh lain digunakan rumus:

PYe= VI—R?YX......

4. Untuk menguji keberartian koefisien jalur secara keseluruhan, digunakan
uji F

g (= k=DR2YX1..YK
K(1-R2¥X1..... XK
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5. Untuk menguji keberartian koefisien jalur secara parsial digunakan uji t,

dengan rumus sebagai berikut:

o PYX1

‘/(1 ~ RYX1.. XK)CRii—

Keterangan:
CRii = Merupakan unsur pada baris ke-i dari matrik invers korelasi

i =1,2....k

Statistik uji tersebut di’atas mengikuti |distribusi t dengan derajat
kebebasan (n-k-2), a= 0, 025.

6. Untuk mengetahui pengaruh yang paling besar antara X, dan X, terhadap

variabel Y, digunakan perbandingamn nilaikoefisien jalur.



BAB1V
PENERAPAN KONSEP THE CELESTIAL MANAGEMENT PADA

BANK MUAMALAT INDONESIA CABANG YOGYAKARTA

A. Sejarah Bank Muamalat Indonesia

Berdirinya Bank Muamalat Indonesia merupakan tonggak awal
dimulainya praktek bisnis keuangan syariah di Indonesia. Walaupun jika
dibandingkan negara lain agak terlambat, akan tetapi, dalam perkembangannya
perbankan syariah di Indonesia"menunjukkan pertumbuhan mengesankan dalam
kurun waktu lima tahun terakhif-ini.

Gagasan berdirinya Bank Islam di Indonesia secara konkret mengemuka
pada lokakarya “Bunga Bank dan Perbankan” pada tanggal 18-20 Agustus 1990,
dilanjutkan dengan Musyawarah Nasional (MUNAS) Majlis Ulama Indonesia
terbentuk tim pendiri Bank Muamalat Indonesia. Secara resmi Bank Muamalat
Indonesia melayani kebutuhan masyarakat Indonesia melaluijasa-jasanya pada
tanggal 1 Mei 1991%.

Visi Misi dari Bank Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: Visi
menjadi Bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di
pasar rasional. Sedangkan misinya role model lembaga keuangan syariah dunia
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajerial dan juga

orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai bagi stakeholder®.

¥ Lebih lengkap baca: Warkum Sumitro, Asas-4sas PerBankan Islum dan Lembaga-
Lembaga terkait (BAMUI, Takaful dan Pasar Modal Syariah) di Indonesia, Cci-keempat {Jakaria:
Grafindo Persada, 2004), hal. 83-84

84 Dikutip dari: www.muamalatbank.com/profil/Vimis.asp/access 1 Desember, 2006
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B. Perkembangan Bank Muamalat Indonesia

Krisis ekonomi melanda Indonesia tahun 1997, menjadi pelajaran
berharga bagi seluruh komponen bangsa. Industri perbankan yang
menopang perekonomian bangsa mengalami keterpurukan. Sistem
perbankan konvensional dengan konsep bunga (spread based), ternyata
sangat rentan. Ini dibuktikan d;angan adanya negative spread>. Satu-
satunya bank yang tidak terkena dampak negative spread adalah bank
syariah —pada saat itu hanya Bank Muamalat— dimana sistem
operasionalnya tidak nmiendasarkan\pada konsep bunga melainkan bagi-
hasil.

Walaupun Bank;; Muamalat“mampu keluar dari krisis, namun
penurunan Kinerja keuangan tetap terjadi: Grafik berikut menggambarkan
perkembangan (dari sisi-laba/rugi| dperasional, laporan keuangan tahun
2005) dimana tahun 1998-1999 mengalami kerugian operasional. Akan
tetapi dengan doa dan kerja- keras ‘serta komitfiien “antuk menjalankan
konsep yang menghindarkan dirifdari ribaj\maka tahun luruh komponen
bank Muamalat-danfkemudian mampiihénghasilkan laba dari tahun 2000

hingga tahun 2005.

¥ Spead based adalah keuntungan dari selisih bunga simpanan dan pinjaman, Sedangkan
negative spread fterjadi ketika bunga simpanan lebih tinggi dari bunga pinjaman. Hal ini
menjadikan Bank merugi dan krisis moneter 1998-1999 perbankan di Indonesia tumbang satu
persatu. Lebih lengkap dalam Kasmir, Management Perbankan, Cetakan lima (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 5



66

Grafik 4.1
Laba Rugi Operasional BMI
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Sumber: AnnualReport BMI tahun’2005

Tahun 1998-1999 menjadi tahun sulit bagi Bank Muamalat karena
penurunan kinerja nampak-pada-kerugian-eperasional (105 miliar rupiah)
dan (32.90 miliar rupiah) pada "tahun 1999. Dengan Konsistensi
menerapkan 'siStem | syariah.sebagal dasar Operasional.Bank Muamalat
berhasil menunjukkan, bukti bahwa ternyata sistem bagi hasil yang
diterapkan mampu menjadi solusi atas krisis yang melanda BMI. Hal ini
seperti diakui A. Riawan Amin®, Chief Executive Officer (CEQ) Bank
Muamalat bahwa implementasi nilai-nilai kejujuran, militansi serta
keteguhan menjalankan ajaran agama (dalam berekonomi) mampu
mempersembahkan kinerja terbaik dengan menyelamatkan Bank
Muamalat dari kerugian dan mampu meningkatkan kinerjanya pada tahun

2000 dengan kemampuan mencetak laba (1.88 miliar rupiah).

* Selengkapnya dalam A. Riawan Amin, The Celestial Management., hal. 21
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Selain kinerja keuangan, beberapa penghargaan dan pengakuan
dari berbagai pihak yang diterima Bank Muamalat Indonesia (dari dalam
dan luar negeri) atas prestasinya antara lain:

1. Islamic Finance News Award 2005 dari International Finance News
dengan predikat best Islamic Bank in Indonesia

2. International Islamic Bank award (IIBA) 2005 dengan predikat the
Most Efficient

3. Superbrands 2004 dan 2005

4. InfoBank Golden Tropy 2006

5. Bisnis Indonesia award 2006 dengan Kategori bank nasional terbaik
2006 “Top Five”

6. Dan lain-lain®’

Kesemua result tersebut) diatas/membuktikan bahwa perbankan
syariah mampu menjadi solusi_ keluar dari krisis., Begitu pula
mengukuhkan bahwa konsep bagi hasil terbukti mampu merefleksikan

keadilan antara nasabah disatu'sisi-daf pihak'bank disisi lainnya.

& Dikutip dari: www.muamalatbank.com/berita/berita_detail.asp?newsID = 107/access
20 November 2006
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C. Konsep ZIKR, PIKR, MIKR pada Bank Muamalat Indonesia Cabang
Yogyal.carta.83
Berdasar data statistik perbankan Indonesia, Direktorat Perbankan
Syariah Bank Indonesia bulan September 2006, total jaringan kantor Bank
Muamalat Indonesia di seluruh Indonesia adalah 51 kantor Cabang
(termasuk Yogyakarta), 10 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 9 Unit
Pelayanan Syariah (UPS), dan 80 Kantor Kas (KK) jumlah ini tidak
termasuk gerai Muamalat®®.
Bank Muamalat Indonesia“hadir di\Yogyakarta se¢jak Desember
2003. Modal awal pembukaan cabang) sebesar Rp. 500 juta dan
berdasarkan informasi per; November 2006 jumlah asset adalah Rp. 90
miliar. Jumlah karyawan atau di/Bank Muamalat Indonesia menyebutnya
“kru” adalah 38 orang' termasuk’ pimpinan cabang. Saat ini, Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta memiliki satu kantor cabang
utama dan‘tiga kantor kas: kantor kas RSU' PKU/Muhammadiyah Bantul,
kantor kas masjid kampusH)UGM dan, kantor kas kampus terpadu UII.

Berikut jaringan kantér Bank Muamalat.Indenesia £abang Y ogyakarta:

® Sub bab ini merupakan hasil wawancara dengan Bapak Agus Firman Hidayat (34)
Officer Operasi BMI Cabang Yogyakarta, tanggal 12 Desember 2006 dan Achmad Junaedi (25)
Back Office BMI Cabang Yogyakarta pada tanggal 22 Desember 2006. Observasi juga dilakukan
untuk memperkuat kesimpulan penelitian pada tanggal: 28 November, 4 Desember, 12 Desember,
22 Desember 2006

* Dikutip dari: www.bi.go.id/i_statistik_PS_Sept_2006/access_20 November 2006
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Tabel 4.2
Jaringan Kantor
Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta

Keterangan Alamat Tanggal
Beroperasi
Cabang Utama | J1. Piere Tendean 56A Desember 2003
Kantor kas RSU PKU Muhammadiyah Bantul | Desember 2004
Kantor kas Masjid Kampus UGM Desember 2005
Kantor kas Kampus terpadu Ul Desember 2005

Sumber: BMI Cabang Yogyakarta, 2006

Konsep the celestial management oleh penggagasnya dan sekaligus
CEO Bank Muamalat Indenesia mulai diterapkan scbagai budaya
organisasi sejak tahun 1999, sehingga ketika Bank Muamalat Indonesia
membuka jaringan kantomya di Yogyakarta, konsep tersebut sejak awal
sudah diperkenalkan kepada Karyawan!

Salah satu upaya pemahaman dan_pembekalan karyawan tentang
konsep the celestial management_adalab-mitlalui pelatihan. Pelatihan the
celestial management ini ditujukan bagi seluruh karyawan tidak hanya
Jajaran manajemen tetapi bagi.ron banking 'staff sépettisdriver, office boy,
security. Pelatihan ini bertujuan menstimulus kru untuk menerapkan nilai-
nilai kerja Islami dalam lingkungan=kerja=Muamalat yang terangkum
dalam 12 atribut konsep the celestial management. Latar belakang ini juga
didasarkan pada perbedaan pendidikan karyawan yang berasal dari
berbagai disiplin ilmu sehingga harus dikondisikan memiliki pemahaman
dan pemikiran yang sama sesuai dengan nilaj-nilai yang dimiliki

organisasi.”

*" Wawancara dengan Bapak Agus Firman Hidayat (34) Officer Operasi BMI Cabang
Y ogyakarta, tanggal 12 Desember 2006
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Pelatihan didesain selain melalui cara konvensional (klasikal) juga
dalam berbagai bentuk antara lain: interaktif, game, outbond sehingga
tidak monoton dan materi pelatihan mudah dipahami peserta. Saat ini,
Bank Muamalat memiliki lembaga khusus mengangani training dan
lembaga penelitian dibawah Muamalat Institute. Selain pelatihan the
celestial management, setiap karyawan harus mengikuti jenis pelatihan
lainnya yang seluruhnya berjumlah sembilan jenis pelatihan.

Pada saat-saat tertentu, diadakan tes khusus the celestial
management dari tim Muamalar-Institute~untuk mengetahui sejauhmana
pemahaman karyawan terhadapgkensep.<Di Bank Muamalat cabang
Yogyakarta, tes the celestial ‘management telah diikuti oleh pimpinan
cabang dan pejabat operasional.

Dalam prakteknya, konsep.the, celestial managemen yang terdiri
dari akronim ZIKR, PIKR, MIKR diaplikasikan pada sejumlah program
kerja ataupun  kajian\ dan -pada-gilirannya jakan \membentuk mozaik
Muamalat. Penerapan) Konsep thescelestial management pada Bank
Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta dalam pembahasannya akan
diuraikan dalam tiga bagian sebagai berikut:

1. ZIKR
Secara harfiah zikr berarti ingat (kepada Allah). Akan tetapi dalam
konteks konsep ini ZIKR merupakan akronim dari: Zero base, iman,

konsisten dan result oriented. Nilai-nilai diperkenalkan kepada karyawan,
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~selanjutnya dalam pembahasan ini disebut kru—melalui pelatihan the
celestial management.

Zero base scbagai bekal awal seoarang kru dalam memandang sesuatu
dilingkungan kerja. Sehingga dengan hati dan pikiran yang bersih jauh
dari prasangka, seorang kru akan menempatkan segala sesuatu secara
proporsional. Tidak ada prasangka dari karyawan satu dengan lainnya
begitu juga unit kerja satu dengan unit kerja lainnya.

Untuk meminimalisir prasangka dan menciptakan zero base salah
satunya design kantor Bank Muamalat dibuat tanpa sekat. Dengan tidak
adanya sekat, maka setidp kru!akanybisa)melihat aktivitas kru lainnya
dalam bekerja.”’

Berkaitan dengan usaha meminimalisir prasangka dengan design
kantor tanpa sekat, dari hasil observasi|jiga membuktikan bahwa design
kantor di Bank Muamalat cabang Yogyakata tidak ada sekat antara
beberapa unit kerja ?

Sebagai penerapan konsep Iman,), seorang kru dalam melaksanakan
tugas di lingkungan gkerja mendapat=pengawasanalangsung dari Allah,
sehingga dengan bekal keimanan kru akan memberikan pelayanan terbaik
kepada nasabah sebagai refleksi ibadah. Bank Muamalat cabang
Yogyakarta memiliki kajian rutin untuk meningkatkan kualitas

spiritualitas kru antara lain: kajian hadits setelah shalat zhuhur, sharing

*! Wawancara dengan Achmad Junaedi (25) Back Office BMI Cabang Yogyakarta pada
tanggal 22 Desember 2006.

7 QObservasi: tanggal 22 Desember 2006: memperhatikan atribut-atribut budaya
organisasi yang dapat dilihat antara lain dari desigr kantor BMI Cabang Yogyakarta.
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pengetahuan keagamaan diantara kru setelah shalat Ashar sebagai wadah
menumbuhkan kemampaun dakwah. Kajian (pengajian) bulanan dengan
mendatangakan pembicara dari luar, Selain itu, setiap bulan gaji yang
diterima seluruh kru Muamalat harus dipotong =zakat. Sehingga
penghasilan yang diterima telah bersih dan barokah.”

Dari hasil observasi tentang kajian harian setelah Shalat Ashar,
membuktikan bahwa kajian ini memang rutin dilakukan. Walaupun tidak
semua kru terlibat didalamnya karena tugas luar dan kapasitas mushola
yang tidak memungkinkan, akan tetapi ini menunjukkan bahwa semangat
untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam bekerja telah tertanam kuat pada
karyawan Muamalat.*

Konsisten dalam aplikasinya, kri diarahkan agar selalu mengingat
tujuan bekerja sebagai refleksi ibadah. Sehingga harus konsisten dalam
mencapai target laba finansial/[yang tglah-dianggarkan sebelumnya. Pada
gilirannya kru akan terfokus pada hasil akhir dari sebuah hasil kerja.
Konsistensi berlaku juga/bagipakaian [slami di lingkiingamMuamalat.

Result Oriented, baiK segara finansial dalam bentuk memenuhi target
yang telah ditetapkan perusahaan maupun result akhir dari sebuah refleksi
ibadah berupa’ ‘pahala=dari=Allah.' Setiap=Kru “selalu diarahkan untuk
mencapai target yang telah ditetapkan, baik target individu maupun target

tirp.

* Bapak Agus Firman Hidayat (34) Officer Operasi BMI Cabang Yogyakarta, tanggal 12
Desember 2006

** Observasi: tanggal 22 Desember 2006: mengikuti Shalat Ashar berjamuah kajian harian
di Mushola BMI Yogyakarta.
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PIKR
Pikr berarti mendayagunakan akal. Manusia sebagai makhluk paling
sempurna dibekali Allah selain memiliki qalbu sebagai sentral diri juga
akal untuk memikirkan kekuasaan Allah. Manusia bisa menggunakan
daya pikirnya sebagai pribadi atau individu. Ketika dia berkumpul dalam
komunitas atau organisasi, daya pikr itu terus menjadi bagian yang
menentukan apakah sebuah organisasi bisa berkembang atau tumbang’.
Selain terjadi tukar pikr, sebuah organisasi yang cerdas juga memerlukan
sharing PIKR, dalam kgnteKsKonsep'ini, RIKR merupakan akronim dari:
power, information, knowledge, réwards.| Pada aplikasinya, karyawan
dituntut untuk terus berpikir membangun-$trategi meningkatkan kinerja.
Aplikasi makna Pewer Sharing dalam aktifitas kerja sehari hari
adalah setiap unit kerja’| meémphifiyais kewenangan tertentu  dalam
mengambil keputusan. Semakin tinggi jabatan seseorang di Muamalat,
akan seffiakin mempuryai.jangkauari~kewenangam™ lebih- luas. Sehingga
untuk menghindari kewenangan terpusat\pada satu orang, power tersebut
harus dibagi melalui=mekanisme pendelegasian kepada karyawan yang
memiliki kompetensi dan kemampuan khusus.
Komposisi jabatan yang ada di Bank Muamalat cabang
Yogyakarta hanya terdapat dua jabatan inti yang memiliki
tanggungjawab langsung ke kantor pusat di Jakarta. Kepada Cabang

(Branch Manager) membawahi marketing dan bertanggungjawab pada

9

* A. Raiwan Amin, The Celestial., hal. 154
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pencapaian target bisnis sesuai dengan anggaran keuangan yang telah
ditetapkan kantor pusat. Kepala cabang hanya bertanggungjawab pada
presiden direktur di kantor pusar. Posisi kepala cabang tidak bisa
mengatur pejabat operasional dikantor cabangnya dan begitu juga
sebaliknya. Sedangkan Pejabat Operasional membawahi (melakukan
supervisi atas tugas-tugas costumer service, teller, support penyaluran
dana dan back office/sundries). Seorang pejabat operasional
bertanggungjawab langsung pada Assisten direktur administrasi di kantor
pusat operasional. Antara kepala‘cabang dan pejabat operasional hanya
memiliki garis koordinasi-untuk penicapaian target bisnis.*®

Aplikasi makna ; Information -Sharing di Bank Muamalat
Yogyakarta adalah setiap bulan, diadakan koordinasi (gathering) antara
pimpinan dan kru membahas kinefja “bulanan mengacu pada scoring
board cabang Yogyakarta diantara cabang lain di seluruh Indonesia.
Scoring board ini didesain-kantor pusat-sebagaitipavafastubiqul khairat
(berlomba-lomba dalamkebaikant_dalam Konteks ini kinerja keuangan
bank) antar cabang-di\Indonésia) Selain itu) sebagai wujud informasi
setiap kru dapat mengakses informasi dengan mudah: misalnya berapa
bagi hasil yang diperoleh bulan tersebut melalui slip gaji mereka setiap
bulannya.

Knowledge Sharing. Aplikasi pada bank Muamalat Cabang

Yogyakarta adalah setiap kru dibolehkan mempelajari posisi unit kerja

* Wawancara dengan Achmad Junaedi (25) Back Office BMI Cabang Yogyakarta pada
tanggal 22 Desember 2006.
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bagian lain. Sehingga apabila seorang kru berhalangan, kru lain dapat
menggantikan tugasnya sementara atas rekomendasi atasan. Dengan
begitu pelayanan kepada nasabah tidak terganggu. Selain itu, pada acara
gathering setiap bulan setiap kru memiliki kesempatan untuk
mengeluarkan pendapat bahkan diperbolekan mengkritik manajemen.

Reward Sharing, dalam aplikasinya Bank Muamalat Indonesia
tercermin dalam scoring board. Scoring board terdiri dua kategori.
Kategori pertama: kategori 5 cabang terbaik (memenuhi target bisnis) dan
kategori kedua: 5 cabahg terendah’/Bagi \yang memenuhi target sesuai
aggaran keuangan sebelumnya, maka Cabang tersebut akan diberikan
reward positif, dalam bentukghadiah umroh untuk karyawan dan lain
sebagainya. Sebaliknya bagi kantor cabang yang berada pada kategori 5
cabang terendah, maka.akan|diberikan*7eward negative dan tanda ini
merupakan indikasi warning bagi cabang tersebut.

Sejak " kehadirannya=—di “Yogyakarta 4/ tahu=2003, Cabang
Yogyakarta belum pernah mendapat reward negatif bahkan berdasar
scoring  boatdNbulafi“\Novenibet 12006, [Bank Muamalat cabang
Yogyakarta menempati peringkat terbaik kedua dalam pencapaian target
bisnis. Begitu juga dari bulan Januari-Oktober 2006 selalu memenuhi
target. Apabila akumulasi tahun ini mampu mempertahankan peringkat
tersebut, lima karyawan akan mendapatkan kesempatan umrah (reward

spiritual) disamping reward finansial bagi semua kru pada cabang
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tersebut.”’ Pada konsep PIKR ini, menekankan pada pembentukan kru

Muamalat yang solid untuk mencapai tujuan organisasi bisnis syariah.

3. MIKR

Mikr secara harfiah diartikan sebagai proses berfikir. Akan tetapi
dalam konteks ini, merupakan akronim dari: Militan, Intelek, Kompetitif,
Regeneratif.

Militan, secara harfiah adalah bersemangat. Dalam prakteknya kru di
arahkan untuk selalu [ bersemangat ' dalam bekerja. Karena bekerja
merupakan refleksi ibadah. Ddlam konteks ini sebagai upaya peningkatan
ekonomi umat melaluil/Muamalat. Semangat ditumbuhkan melalui
pelatihan, kajian intensif-dan pada 'saat gathering seluruh kru melakukan
evaluasi diri atas semangat kerjanya pada bulan tersebut.

Intelek, dalam konteks ini, kru Muamalat dituntut memiliki kualitas
keilmuan 'yang memadai schingga mampu mengemban tugasnya dan
mampu memberikan pelayanan.terbaik bagi nasabah. Sebagai tahap awal
dari penerapan atribut intelek maka=ditetapkan /persyaratan-persyaratan
tertentu bagi calon kru Muamalat. Salah satunya memiliki latar belakang
perdidikan tertentu disesuaikan dengan unit kerjanya.

Di Cabang Yogyakarta, seluruh kru dinilai memiliki kompetensi
yang memadai. Salah satu parameternya dibuktikan dengan latar belakang

pendidikan kru. Mayoritas kru memiliki latar belakang pendidikan sarjana

97

Wawancara dengan Achmad Junaedi (25) Back Office BMI Cabang Yogyakarta pada
tanggal 22 Desember 2006.
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(S1) dari berbagai program studi sebesar 76,3% atau sejumlah 29 orang,
sedangkan strata dua (S2) sebesar 5, 2%. Saat ini tercatat empat kru
sedang menempuh pendidikan pascasarjana (S2) program studi ekonomi
Islam di Yogyakarta. Ini membuktikan bahwa Muamalat sangat concern
terhadap peningkatan intelektualitas karyawan. Sedangkan untuk non
banking staff dengan latar belakang pendidikan SMA scderajat sebesar
18,5 % atau berjumlah 7 orang.
Tabel 4.3

Latar/Belakang Pendidikan Karyawan
Bank Muamalat Cabang Yogyakarta

Latar Belakang Pendidikan Jumlah Persentase %
S2 2 5.0
S1 29 76.5
SMA sederajat 7 18.5
Total 38 100

Sumber: Data karyawan BMI ‘Yogyakarta, 2006

Kompetitif," dengan=kemampuan” akademik “Vang memadai,
diharapkan kru memilikidkualitas—kerja\yang tinggi sehingga mampu
memenangkan| petsaingdn @unia“usaha.yang, berkémbang pesat saat ini.
Salah satu produk inovatif Bank Muamalat dan sekaligus merupakan bukti
bahwa kru Muamalat kompetitif adalah diluncurkannya produk tabungan
“syar-¢” pada tahun 2004. Produk ini muncul sebagai respon atas fatwa
bunga bank haram oleh Majelis Ulama Indonesia dan menjembatani

keterbatasan jaringan bank syariah di Indonesia.
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Dengan inovasi syar-e ini, aliansi Muamalat bukan hanya terjalin
dengan PT. Pos Indonesia, tetapi juga dengan Bank Cental Asia sebagai
penyelenggara jaringan ATM (tercatat saat ini 8.800 jaringan ATM yang
bisa mengakses kartu syar-e) selain di Indonesia, syar-e juga dapat diakses
di 2.000 ATM di Malaysia dan 18.000 merchant debit di seluruh
Indonesia.

Di Cabang Yogyakarta, éo-branding syar-e antara lain dengan
BPRS, BMT, lembaga pendidikan di Yogyakarta. Dari data bagian
pemasaran Bank Muamalat “Cabang Yogyakarta per Oktober 2006,
terdapat 38 institusi yangimenjadi mitra Bank Mumalat dalam co-branding
Syar-e.*® Semakin banyak institusi yang menjadi mitra dalam memasarkan
Syar-¢, menandakan semakin luas jangkauan investasi secara syariah.

Regeneratif. Aplikasi |dari'konsep| ini, di Cabang Yogyakarta
secara berkala 6—12 bulan sekali, setiap kru di pindah (rolling) ke-bagian/
unit ketjaMlainnya. Umidmnyag=ini ditdjukan bagi fFonfliner seperti:teller,
cosfumer service, securifyJKebijakan\ini diferapkan agar kru tidak hanya
ahli dalam satu unif kerjd\tapi unitkerjalainnya’ Seflingga tidak selamanya
seorang kru menjadi feller, akan tetapi meningkat dan berpindah ke bagian
lain. Minimal seorang kru memiliki kemampuan di tiga bagian/unit

kerja.”

** Sumber: data BMI Yogyakarta

* Wawancara dengan Achmad Junaedi (25) Back Office BMI Cabang Yogyakarta pada
tanggal 22 Desember 2006.
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Kedua belas atribut diatas, karena bersumber dari ajaran agama
vang terkandung dari Al-Qur’an dan Hadits maka nilai-nilai tersebut
bersifat universal. Sehingga dapat diaplikasikan pada organisasi yang
mendasarkan operasionalnya pada nilai-nilai Islam. Beberapa organsiasi
telah mengikuti pelatihan konsep the celestial management antara lain:
Bank Islam di Malaysia, dan baru-baru ini Yogyakarta International
Hospital Universitas Islam Indonesia mengadakan pelatihan the celestial
management bagi calon karyawannya.'®

Pada akhir sebuah penerapan konsep adalah penilaiun. Berkaitan
dengan kinerja termasuk perilz'lku karyawan, manajcmcn. memiliki
mekanisme untuk menilgi“hasil kerja kruMekanisme tersebut diserahkan
kepada bagian personalia. Setiap kru akan dinilai melalui mekanisme
penilaian kinerja yang dikenal(dengan performance appraisal. Salah satu
kriteria penilaian adalah sikap dan perilaku yang didasari nilai-nilai yang
disemaikan dalam konsep rhe celesfiglmanagemenr=" Uniuk menghindari
subyektifitas personaliawdalam imemberikan penilaian pada kinerja
karyawan maka beberapa pihak memiliki-wewenang untuk menilai kinerja
karyawan antara lain: branch manager, officer operasi pada cabang
tersebut. Dengan menggabungkan penilaian dari beberapa orang maka

subyektifitas penilaian akan dapat dihindari.

' Bapak Agus Firman Hidayat (34) Officer Operasi BMI Cabang Yogyakarta, tanggal
12 Desember 2006

Y 1pid,
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Diakui pihak manajemen bahwa konsep the celestial management
belum sepenuhnya dapat diterapkan secara ideal. Nilai-nilai yang
disemaikan dalam konsep tersebut lebih banyak berkaitan dengan values
yang kadang tidak semua dapat dengan mudah dilakukan investigasi.
Namun upaya penerapan konsep selalu diupayakan melalui kegiatan serta

program yang dirancang untuk menstimulus peningkatan va/ues karyawan,

D. Telaah Penerapan Konsep The Celestial Management (Studi pada Bank
Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta
Salah satu fenomena-yangsSering diramalkan akan menjadi trend di
abad XXI ini adalah munculnya berbagaiZaliran spiritual scbagai reaksi
terhadap dunia modern yang ferlalu menekankan pada hal-hal material-profan.
Manusia ingin kembali menengok “dimensi«[spiritualnya yang selama ini
dilupakan.'®
Bentuk_ spiritualismé-pun.temyatastidak hanya-terkait-dengan masalah
keyakinan dalam bentuk ritualkeagamaan semafa, akan tetapi telah memasuki
lingkungan bisnisy Buktirempiris~diplapangan @ienibuktikan bahwa organisasi
bisnis yang memegang teguh etika dan mengacu pada nilai-nilai spiritual
meraih sukses dan dikenal pasar. Walaupun tidak semua spiritualisme berasal
dari e;jaran sebuah agama, seperti pendapat Danah Zohar dan lan Marshall

dalam bukunya Spiritual Capital.

' Ruslani, (Editor), Wacana Spiritualitas Timur dan Barat, Cet pertama (Yogyakarta:
Qalam, 2000), hal.vi
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Salah satu bukti empiris tersebut adalah Bank Muamalat Indonesia.
Nilai-nilai yang mendasari operasionalnya berasal dari ajaran agama Islam
yang bersumber pada Al-Quran dan hadits Nabi (termasuk didalamnya
tauladan nabi Muhammad SAW dalam berbisnis). Di Bank Muamalat
Indonesia nilai-nilai tersebut terangkum dalam konsep rhe celestial
management. Kandungan konsep ini bersifat universal, sehingga bukan hanya
monopoli Bank Muamalat Indonesia sebagai laboratorium implementasi
konsep. Akan tetapi dapat dijadikan rujukan bagi organisasi atau instansi yang
ingin menerapkan nilai-nilai spiritual Islarh didalamnya.

Dari hasil observasi lapangany antara lain: mengamati perilaku
karyawan dalam melayani nasabahy mengamati simbol-simbol spesifik dari
Bank Muamalat serta kegiatan-kegiatan yang terkait dengan peningkatan
religiusitas karyawan: kajian agama, menunjukkan bahwa pencrapan konsep
the celestial management pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta
telah menjadiw€lemen-elemen—budaya organisasi /dan* @ipatuhi oleh kru
Muamalat.

Penerapan konse p 7hie,célestial, management terSebut terbagi dalam tiga
akronim ZIKR, PIKR, MIKR sebagai berikut:

Dalam Konsep ZIKR yang berarti bahwa Muamalat adalah sebagai
scbuah tempat untuk menyembah (beribadah) Muamalat as a place of
worship, tercermin dari perilaku kru dalam bekerja. Bekerja bukan sckedar
memenuhi kebutuhan finansial tetapi sebagai bentuk refleksi ibadah. Schingga

pelayanan terbaik karyawan kepada nasabah berarti ibadah.
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Sebagai upaya peningkatan ZIKR, cabang Yogyakarta telah memiliki
sejumlah kegiatan keagamaan dan dilaksanakan secara rutin: shalat berjamaah,
pengajian dan sebagainya. Berdasar pengamatan peneliti, kegiatan ini juga
konsisten dilaksanakan oleh kru. Namun, ada satu hal yang harus menjadi
catatan bagi Bank Muamalat Indonesia cabang utama Yogyakarta, visible
artifact dari tempat ibadah yang sesungguhnya yaitu mushola, tidak dapat
diakses dengan leluasa oleh nasabah yang ingin melaksanakan kewajiban
shalat. Karena posisi mushola terletak dibelakang kantor dan sempit. Sehingga
kantor terlihat benar-benar/hanya;isebagai media transaksi bisnis. Simbol-
simbol yang dapat dilihat dan fasilitas yang(dapat dinikmati seperti mushola
penting untuk ditunjukkan Kepadanasabaly’sebagai identitas Muamalat sebagai
a place of worship yang sebenarnya,

Konsep ZIKR yang.berarti bahwa/Muamalat adalah sebagai sebuah
tempat untuk menyembah (beribadah) ini relevan dengan pendapat Gay
Hendrick dan\Kate Ludeman. Dalam bukunya “the Corporate-Mystic” mereka
berpendapat bahwa proses ibadah tidak hanya di tempat-tempat ibadah akan
tetapi ditempat bekerja jdapat dijumpaiyorang=orangyang memiliki tingkat
religiusitas tinggi. Salah satu ciri dari pengusaha sukses adalah kejujuran,
Jfairness dalam bisnis, para pengusaha atau pelaku bisnis tersebut mampu
menyeimbangkan antara spiritualitas dan pekerjaan. Walaupun tentu saja
spiritualitas dalam penelitian tersebut bukan berasal ajaran dari Islam, akan
tetapi dari kasus ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif

antara tingkat spiritualitas seseorang dengan kinerja mereka dalam bisnis.
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Dalam Konsep PIKR yang diartikan bahwa Muamalat sebagai pusat
berkumpul dan berbaginya kesejahteraan atau Muamalat as a place of wealth.
Dan juga merupakan akronim dari power sharing, information sharing,
knowledge sharing serta result sharing. Keempat atribut ini tercermin dalam:
struktur organisasi, adanya scoring board, dilaksanakannya proses belajar
antar unit kerja, dan berbaginya hasil apabila mampu mencapai kinerja yang
baik.

Dalam Konsep MIKR yang diartikan bahwa Muamalat sebagai medan
pertempuran untuk memajuKan ékonemi/umat\atau Muamalat as a place of
welfare,dan merupakan akronim/dari, militan, intelek, kompetitif serta
regeneratif tercermin diantargnyasmelalurkualifikasi kru yang memiliki latar
belakang pendidikan yang memadai. Berbekal latarbelakang pendidikan yang
memadai, dan semangat tinggi  maka |menjadi sebuah keniscayaan kru
Muamalat mampu memajukan ekonomi umat.

Indikater penerapankonsep the celestial management-dalam penelitian
ini bersifat kualitatif. Hal-halkualitatif tersebut/diperoleh melalui wawancara
dan observasi. Sehingga~penelitiannhdnya m@mpe ofelihat, memperhatikan
budaya organisasi sebagaimana terlihat (visible artifact). Tingkatan ini
menurut Edgar H Schein seperti dikutip Kasali merupakan tingkat pertama
dari analisis budaya organisasi yaitu: bentuk gedung, design kantor logo,
pakatan karyawan Bank Muamalat dan bentuk-bentuk perilaku yang nampak
serta dapat didengar. Sedangkan tingkatan analisis budaya yang kedua dan

ketiga lebih kepada nilai-nilai yang berlaku, dibutuhkan waktu yang panjang



84

untuk mengamati nilai-nilai yang dimiliki karyawan dan direpresentasikan
dalam lingkungan kerja sehari-hari.

Salah satu fungsi budaya organisasi menurut Stephen P Robbins adalah
bahwa budaya organisasi akan membedakan organisasi satu dengan lainnya.
Dalam konteks ini, Bank Muamalat sebagai bank syariah yang menjadikan
ajaran agama dan nilai-nilai Islam kedalam operasional organisasi

membedakan dengan bank lainnya di Indonesia.



BAB YV
ANALISA DATA
A. ANALISIS DESKRIPTEF
1. PILOT TEST

Setelah mengetahui penerapan konsep the celestial management
pada Bank Muamalat Cabang Yogyakarta, maka membicarakan
bagaimana konsep tersebut dipahami karyawan merupakan hal penting
untuk diteliti.

Data mengenai pemahaman karyawan terhadap konsep the celestial
management pada Bank Muamalat CabangiYogyakarta diperoleh melalui
kuisioner yang disebarkan kepada karyawan>Sebelum kuisioner dikirim ke
Bank Muamalat, penulis mengadakan pifot fest kepada responden terbatas
yang terdiri dari karyawan BMI dan.memiliki pengetahuan.tentang konsep
the celestial management.

Pilot test bertujuan-untuk=mengetahui validitas dan reliabilitas isi
kuisioner sebagai instrumen penelitian-“Berdasar/respon dan masukan
responden pilot test, kemudian dilakukan beberapa perbaikan serta
penyelarasan bahasa pada kuisioner tersebut. Tahap selanjutnya untuk
menguji instrumen kuisioner pada penelitian ini, maka dilakukan uji

validitas dan reliabilitas.
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji kevalidan (kesahihan)
pertanyaan yang dijadikan kuisioner. Analisis validitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. Analisis
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien reliabilitas alpha
cronbach (r-alpha). Untuk pengujian tersebut dilakukan dengan
bantuan software SPSS 11.0 for windows.

Kriteria pengujian validitas dan reliabilitas adalah dengan
membandingkan nilai korelasi. Validitas\dan reliabilitas dengan nilai

Tuabe) dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) dan derajat kebebasan

(n-2). Hasil pengujian-validitas dan reliabilitas variabel pemahaman
konsep the celestial management (X,) dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 5. 4

Hasil\Uji Validitas dan’Reliabilitas
Pemahaman Konsep the Celestial Management (X,)

Pertanyaan (item) Thitung__ | Trabel Keterangan
Zero base 0.789 0.374 Valid
Iman 0.730 (.374 Valid
Konsisten 0.759 0.374 Valid
Result oriented 0.497 0.374 Valid
Power Sharing 0.804 0.374 Valid
Information Sharing 0.789 0.374 Valid
Khowledge Sharing 0.739 0.374 Valid
Reward Sharing 0.756 0.374 Valid
Militan 0.871 0.374 Valid
Intelek 0.778 0.374 Valid
Kompetitif 0.746 0.374 Valid
Regeneratif 0914 0.374 Valid
Nilai koefisien reliabilitas (r-alpha) | 0.930 0.374 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006
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Dari tabel di atas dapat diketahui hasil perhitungan validitas
diperoleh riwung pada setiap pertanyaan variabel pemahaman the celestial
management (X)) nilainya lebih besar dari rgne. Demikian juga dengan
koefisien reliabilitas r-alpha untuk pemahaman the celestial management
sebesar 0.930 lebih besar dari rgpe (0.374). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa seluruh pertanyaan yang tergabung dalam pemahaman
Celestial Management (X,) adalah valid dan reliabel uniuk dijadikan
kuisioner dalam penelitian ini.

Kemudian untuk variabel—kemitmen organisasional (X;), hasil
pengujian validitas dan reliabilitas kuisioneradalah sebagai berikut:

Tabel 5. §

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Komitmen Organisasional (X;)

Pertanyaan (item) Phitan Pabel Keterangan

KO 1 0.474 0.374 Valid
KO 2 0.435 0.374 Valid
KO3 0.437 0.374 Valid
KO'4 0.392 0.374 Valid
KOS5 0.527 0.374 Valid
KO6 0:513 07374 Valid
KO 7 0.535 0374 Valid
KO8 0.47 0374 Valid
KO 9 0.453 0.374 Valid
KO 10 0.390 0.374 Valid
KO 11 0.460 0.374 Valid
KO 12 0.542 0.374 Valid
KO 13 0454 | 0374 Valid
KO 14 0.477 0.374 Valid
KO 15 0.527 0.374 Valid

gjﬁ;t'f:)eﬂ“e“ reliabilitas | 54 | 0374 | Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006
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Dari tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan validitas
diperoleh rywng pada setiap pertanyaan variabel komitmen organisasional
(X) nilainya lebih besar dari rape. Demikian juga dengan koefisien
reliabilitas r-alpha untuk komitmen organisasional sebesar 0.741 lebih
besar dari rawet (0.374). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pertanyaan yang tergabung dalam komitmen organisasional(X;) adalah
valid dan reliabel untuk dijadikan kuesioner dalam penelitian ini.

Sedangkan untuk variabel Performance Quality (Kinerja
Karyawan) (Y), hasil pengujiait-validitas dan reliabilitas kuisioner adalah
sebagai berikut:

Tabel 576

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
PerformanceQuality (Kinerja Karyawan) (Y)

Pertanyaan (item) Thitung Tiabel Ketera_nggL
PQ 1 0.904 0.374 Valid
PQ2 0:853 0.374 Valid
RQ3 0.762 0.374 Valid
PQ4 0.917 0.374 Valid |
PQ 5 0.877 0374 Valid
PQ 6 0.957 0.374 Valid
PQ7 0939 0.374 Valid
PQ8 (.839 (0374 Valid
PQ 9 0.911 0.374 Valid
PQ 10 0.844 0.374 Valid
PQ 11 0.901 0.374 Valid
PQ 12 0.911 0.374 Valid
PQ 13 0.847 0.374 Valid
Nilai koefisien reliabilitas .
(r-alpha) 0.976 0.374 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2006
Dari tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan validitas

diperoleh rhwng pada setiap pertanyaan variabel Performance Quality
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(Kinerja Karyawan) (Y) nilainya lebih besar dari rgp. Demikian juga
dengan koefisien reliabilitas r-alpha untuk Performance Quality (Kinerja
Karyawan) sebesar 0.976 lebih besar dari e (0.374). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pertanyaan yang tergabung dalam Performance
Quality (Kinerja Karyawan) (Y) adalah valid dan reliabel untuk dijadikan

kuesioner dalam penelitian ini.

3. Karakteristik Responden

Penyajian tentang Karakteristik responden merupakan hal penting.
Tujuannya penyajian ini“~adalahf untuk ‘mengetahui gambaran umum
tentang karyawan yang menjadizresponden |penelitian ini. Jumlah total
karyawan Bank Muamalat Cabang Yogyakarta adalah 38 termasuk
pimpinan cabang. Akan tetapi;-sésuai-dengan metode pengambilan sampel
penelitian ini: purposive sampling,“maka responden pada penelitian ini
berjumlah 30 orang:

Responden pada penelitian ini adalah karyawan yang berhubungan
langsung dengan nasabah'antara-lain: operator, security, costumer service,
teller, marketing 'dan sebagainyay Selain ‘itu, | jumlah responden pada
penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan syarat minimal model sampel
besar =30. Sebagai ilustrasi karakteristik responden penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 5.7

Karakteristik Responden )
Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin )
Laki-laki 20 66.7
Perempuan 10 33.3
Jumlah 30 100
Pendidikan
S3 - 0
S2 2 6.67
S1 25 83.33
D III/SMA 3 10
Jumlah 30 100
Usia )
20-30 tahun 23 76.7
30-40 tahun 5 16.7
> 40 tahun 2 6.6
Jumlah 30 100
Lama bekerja )
<1 tahun 8 26.7
1- 2 tahun 15 50
> 3 tahun 7 23.3
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer diolah;, 2006

Dari deskripsi karakteristik responden di atas, tergumbar bahwa
mayoritas responden adélah’ laki=14Ki™(66.7%)" atau berjumlah 20 orang.
Latar belakang pendidikan responden mayotitas berasal dari strata satu
(88.3%) atau berjumlah 25 orang dan hanya 3 orang yang memiliki latar
belakang pendidikan SMA/DIII atau (10%). Usia responden mayoritas
berada pada usia produktif 20-30 tahun (76,7) atau 23 orang. Masa kerja
responden mayoritas 1-2 tahun (50%), responden yang memiliki masa

kerja lebih dari 3 tahun berasal dari cabang lain.



91

B. Tingkat Pemahaman Karyawan Bank Muamalat Indonesia Cabang
Yogyakarta terhadap Konsep the Celestial Management

Konsep the Celestial  Management yang menjadi budaya
organisasi Bank Muamalat Indonesia terdiri dari akronim 7IKR, PIKR,
MIKR. Ketiga akronim ini kemudian diturunkan dalam 12 atribut; Zero
base, Iman, Konsisten, Result Oriented, Power, Information, Knowledge,
Reward, Militan, Intelek, Kompetitif, Regeneratif. Kedua belas atribut
diatas, dijadikan pertanyaan kuisioner ditujukan pada karyawan Bank
Muamalat Cabang Yogydkarta;| Setelah data kuisioner diolah, tingkat
pemahaman karyawan tergambarpada tabel-berikut:

Tabel 5. 8

Tingkat’Pemahaman Karyawan
terhadap Konsep the/Celestial Management

Tingkat Jumlah'Item’ | Persentase (%) -
Pemahaman Pertanyaan

Sangatpaham 186 54,07 |
Paham 67 46,398~
Netral 6 1,67 {
Kurang Paham 1 0,28 |
Tidak Paham 0 0 |
Jumlah 360 oy |

Sumber: Data primer diolah, 2006

Tingkat pemahaman karyawan pada konsep the celestial
management dihitung berdasarkanpada jumlah totai jawaban karyawan
atas duabelas atribut konsep the celestial management. Tabel di atas
menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pemahamam karvawan Bank
Muamalat cabang Yogyakarta sangat baik sebesar 51,07%. Sedangkan

kriteria paham menempati urutan kedua yaitu 46, 39%, sedangkan kategori
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netral dalam konteks penelitian ini, netral bisa diartikan memiliki dua
kemungkinan: belum memahami atau tidak setuju dengan konsep the
celestial management, namun kategori ini (netral) tidak signifikan hanya
sebesar 1, 67% dan kategori kurang paham hanya sebesar 0, 28%.
Berdasarkan informasi pihak manajemen, belum seluruhnya
karyawan Bank Muamalat Cabang Yogyakarta mengikuti pelatihan konsep
the celestial management, sehingga diduga ketidakpahaman haryawan atas
konsep the celestial management dikarenakan karyawan belum mendapat
pelatihan the celestial mapagement, Pelatihan beserta jadwal pelatihan the
celestial management masih menjadi otgritas pusat, sehingga cabang-
cabang didaerah hanya menunggu jadwal dari tim pelatihan. Jika belum
memenuhi kuota, maka=karyawan harts | menunggu sampai peserta

pelatihan memenuhi jumlah yang ditentukar;

. Pengaruh (Langsung) Pemahaman Kensep the Celestial Management
terhadap Performance Quality (Kinerja Karyawan)

Setelah data teruji validitas dan reliabilitas langkah selanjutnya
adalah dilakukan analisis jaluf (path analysisj untuk mengetahui pengaruh
langsung (kontribusi langsung) antara variabel pemahaman konsep the
celestial management (X,) terhadap performance qualitv (Y) maupun
melalui komitmen organisasional (X3).

Adapun hasil penelitian perhitungan analisis jalur tersebut dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5. &
Perhitungan Analisis Jalur

Koefisien | Pengaruh

No Variabel Jalur | Proporsional thitung | feabel
1. | Pemahaman Celestial 0.798046 0.659562 6.753559 | 1.70
Management

2 | Komitemen Organisasional | 0.068983 0.004759 10.583776 | 1.70

Koefisien Determinasi = 0.687006
Fhilung = 29, 63183
l:‘labcl = 3.35

Sumber: Data primer diolah, 2006

Berikut hasil pefhitungan/pengaroh pemahaman konsep the
celestial management terhadap pérformance quality dengan menggunakan
analisis jalur:

= 0,798046".0,798046
=0, 636877
Artinya ‘bahwa pengartili pemahathan Karyawan pada konsep the
celestial management [(X,) tethadap \performance quality (Y) secara
langsung adalah sebesar 63{ 7%. Hal ini-menunjukkan bahwa mayoritas
responden tidak hanya memahami konsep the celestial management secara
teori akan tetapi telah menerapkan nilai-nilai yang disemaikan dalam
konsep the celestial management dalam kinerja mereka schari-hari,
khususnya dalam penelitian ini berpengaruh pada performance quality

(kinerja karyawan).
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Pemahaman karyawan terhadap konsep ZIKR, PIKR, MIKR,
berpengaruh pada ketanggapan, kehandalan, dan perhatian sccara individu
karyawan kepada nasabah. Hal ini juga dapat diartikan juga bahwa untuk
meningkatkan performance quality karyawan, maka pihak manajemen
harus meningkatkan pemahaman terhadap karyawan pada konsep the
celestial management. Hasil temuan dengan analisis jalur membuktikan
bahwa adanya pemahaman karyawan pada konsep rhe celestial
management dapat mempengaruhi performance quality (kinerja karyawan)

sebesar 63, 7%.

. Pengaruh (tidak Langsung) Pemahaman Konsep the Celestial
Management terhadap ZPerformance -Quality melalui Komitmen

Organisasional

Sedangkan papabilar pengarth pemahaman skonsep rhe celestial
management  terhadap __performance  gquality melalui  komitmen
organisasional sebagai variabel infervening (penghubung) antara
pemahaman konsep terhadap.performance qualify/ menujukkan hubungan
relatif kecil hal ini dibuktikan hanya terdapat pengaruh sebesar 2,2%
dalam memediasi hubungan antara pemahaman dengan performance
quality. Berikut hasil perhitungan pengaruh pemahaman konsep the
celestial management (X)) terhadap Performance Quality (Y) melalui
Komitmen Organisasional (Xz) dengan menggunakan analisis jalur:

Pengaruh tidak langsung antara X, terhadap Y melalui X;
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Y <X QX =Y =PYX,rX, X, PYX;
= (), 798046. 0.41207. 0, 68983
=0, 022685

Artinya bahwa pengaruh pemahaman karyawan pada konsep the
celestial management (X;) terhadap Performance Quality (Y) melalui
Komitmen Organisasional (X;) adalah sebesar 2,2%.

Temuan ini tidak paralel dengan kerangka pemikiran yang diajukan
dalam penelitian ini dimana jika karyawan memiliki tingkat pemahaman
yang tinggi maka komifmen'terhadap perusahaan juga meningkat dan
muaranya akan tercermin_pada performance quality (kinerja karyawan)
dalam memberikan pelayanan terbaik’Kepada nasabah.

Jika dikaitkan dengan karakteristik-responden berdasar pada lama
mengabdi di Muamalat, mayoritas-1-2 bekerja di Muamalat mmaka hasil ini
bisa dijadikan masukan bagi manajemen untuk lebih memperhatikan
karyawan agér komitmen karyawan terhadap Muamalat meningkat. Ketika
komitmen karyawan terhadap._organisasi dimana dia bekerja meningkat,
maka akan berpéngaruh) positif “terhadap“perilakunya dalam berkerja,
memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

Sedangkan pengaruh Komitmen Organisasional (X)) terhadap
Performance Quality (Y) dengan menggunakan analisis jalur adalah
sebesar 4, 7%. Berikut hasil perhitungan pengaruh Komitmen
Organisasional (X;) terhadap Performance Quality (Y) dengan

menggunakan analisis jalur:
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Pengaruh X, terhadap Y =PY Xy Xz
=0, 068983. 0,68983
=0, 004759

Artinya apabila seorang memiliki komitmen organisasional rendah
kepada Muamalat, tidak akan berpengaruh secara signifikan terhadap
performance quality (kinerja karyawan). Dengan kata lain, seorang kru
Muamalat yang memiliki performance quality (kinerja karyawan) yang
baik tidak dipengaruhi oleh komitmen mereka pada Muamalat.

Jika dikaitkan dengan| paradigma Muamalat dan diajarkan pada
karyawannya, seorang memiliki Kinerja tbaik, bukan karcna komitmen
mereka_pada Muamalatnya, akan ftetapi karena tertanam dalam diri kru
bahwa bekerja merupakai perwujudan ibadah kepada Allah. Jadi nilai
“eimanan (keyakinan) bahwa (Alah(melihat segala apa yang diperbuat
manusia, bukan komitmen pada sebuah organisasi.

Sedangkan pengaruhitotal antara.pemahantam konsep the celestial
management (X,), Komitmen organisasional (X;) terhadap Performance
quality (Y) dengan menggunakan analisis.jalur.adalah:

R*Y (X, X2) =0, 636877, 0, 004759

=0, 664321
Artinya bahwa pemahaman konsep the celestial management (X)),
Komitmen Organisasional (X;) berpengaruh sebesar 68,7% terhadap
Performance Quality (Y). Atau performance quality karyawan pada Bank
Muamalat dipengaruhi oleh pemahaman konsep the celestial management

dan komitmen Organisasional.
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Sedangkan sisanya sebesar 32,3% performance quality dipengaruhj
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hal ini
menunjukkan terdapat variabel Jain yang mampu mempengaruhi
performance quality (kinerja karyawan).

Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh antara
pemahaman karyawan pada konsep the celestial management (X,) dan
Komitmen Organisasional (X) terhadap Y, dapat diketahui dari-besarnya
koefisien jalur variabel pemahaman karyawan pada konsep the celestial
management (PYX,) adalah |sebesan ) 0.798046 dengan koefisien jalur
variabel komitmen organisasional (RYX3);sebesar 0.068983  schingga
dapat diketahui bahwa PYX, lebih'besar dari pada PYX, sehingga variabel
yang mempunyai pengaruh paling berarti secara langsung terhadap
performance quality gdalah ‘pemahamafiskdryawan terhadap konsep the
celestial management.

Untuk”lebih jelas; seluruh hasilperhitungdn=dengan analisis jalur
pada penelitian ini tergambar pada diagram,berikut:

Gambars.d
Model Analisis Jalur-Hasil Pénelitian

PYe
PYe=0.559459
X Pyx, = 0.798046

rxIx2= 0.41207 Y

X2 Pyx, = 0.068983



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini ingin mengetahui penerapan konsep the celestial

management pada Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta dan berdasar

penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

L.

Konsep the celestial management yang terusun dari akronim ZIKR, PIKR,
MIKR dan diturunkan menjadisl2/atribut“utama konsep the celestial
management telah menjadi elemen-elemen-budaya organisasi Muamalat
cabang Yogyakarta. Konsep the celestialZmanagement juga tercermin
dalam kegiatan dan program kerja pada| Bank Muamalat. Untuk
meningkatkan pemahaman= Konisép | the= celestial management dan
internalisasi nilai, karyawan diharuskan mengikuti pelatihan. Setelah
mengikuti pelatihan‘dihardpkan.prosesiinternalisasimilai akan lebih efektif

dalam meningkatkan pemahaman secdra ututh.

Konsep the celestial management disosialisasikan kepada karyawan
melalui pelatihan sebagai upaya membangun pemahaman karyawan
terhadap konsep the celestial management. Hasil temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman karyawan terhadap konsep the
celestial management sangat baik. Ini dibuktikan dengun mayoritas
jawaban responden sebesar 51, 07% berada pada kategori sangat paham,

46,39% paham, 1,67% netral dan hanya 0, 28% ada pada kategori kurang
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paham serta tidak ada satupun responden yang menempati Kategori tidak
paham. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi konsep the celestial

management melalui pelatihan cukup efektif.

Hasil temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada pengaruh
langsung antara pemahaman konsep the celestial management (X,)
terhadap performance quality (kinerja karyawan) Y. Ini dibuktikan dengan
adanya pengaruh sebesar 63, 68% pengaruh pemahaman karyawan pada

konsep the celestial managemeént|\tethadap Perfomance Quality.

. Peran Komitmen Organisasional (X5} sebagai variabel penghubung antara

variabel pemahaman konsep the celestial ' management (X)) terhadap
Performance Quality (Y) menunjukkaf /peran yang lemah. Ini dibuktikan
dengan adanya 2,26% peran komitmen Organisasional dalam memediasi

hubungan ‘antara pemahaman konsepiterhadap Performance’Quality

B. Saran-Saran

l.

Untuk dapat meningKkatkan pemahaman dan Kesadaran karyawan pada
konsep the celestial management, maka diperlukan evaluasi berkala.
Petatihan dan tes yang selama ini telah dilakukan manajemen, harus terus
ditingkatkan mengingat sekarang ini masyarakat lebih kritis, sehingga
apabila karyawan bank syariah tidak memahami dan mencrapkan nilai-
nilai Islam dalam perilaku mereka, akan menjadi preseden buruk bagi bank

syariah.
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2. Adanya pengaruh pemahaman konsep the celestial management terhadap
performance quality menunjukkan bahwa manajemen hendaknya terus
meningkatkan pemahaman karyawan tidak hanya melalui pelatihan tetapi
media lainnya. Internalisasi nilai pada diri karyawan tidak bisa
diselesaikan hanya dengan pelatil.lan singkat, akan tetapi pengawasan,
teladan dari atasan dan pembiasaan baik lainnya mampu menumbuhkan

nilai-nilai luhur dari dalam diri karyawan.

3. Peran komitmen organisaSionalsdalam/penélitian ini menunjukkan peran
yang lemah dalam memediasihubungan—antara pemahaman karyawan
pada konsep the celestial management’'dan performanance quality maka
hendaknya manajemen |terus membina komitmen karyawan terhadap
Muamalat mengingat mayoritds usia Karyawan berada pada masa produktif

dan belum lama mengabdi pada Bank Muamalat Indonesia

4. Dari hasil pengamatan fobservasi) terhadap budaya organisasi yang
nampak (visiblé lartifactipadayBanK Muanialat! Indenesia yaitu mushola
yang terletak dibagian belakang kantor. Hal ini menjadi masukan bagi
Bank Muamalat Indonesia cabang Yogyakarta bahwa visible atifact tidak
bisa diabaikan. Muamalat as a place or worship sesungguhnya harus

diterapkan pada kantor cabang utama Yogyakarta.



101

5. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bastk Muamalat Indonesia Indonesia
Cabang Yogyakarta, dimana jumlah karyawan 38 orang dan responden
penelitian hanya 30 orang, sehingga disarankan untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih dari satu cabang agar diperoleh

gambaran penerapan konsep the celestial management lebih luas.
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PROGRAM PASCA SARJANA (S-2)
MAGISTER STUDI ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637, website: www.msi-uii.net

Yth. Bapak/Ibu

Assalamu'alaitkum wr. wb

Sehubungan penyelesaian tesis saya, dengan judul “Penerapan Konsep the
Celestial Management pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Yogyakarta”,
Saya memohon bantuan bapak ibu sekalian, untuk meluangkan waktu guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. Jawaban bapak ibu, sangat berguna
bagi penyclesaian tesis saya. Jawaban tidak akan mempengaruhi pekerjaan bapak
ibu saat ini. Atas bantuan dan kefjasamanya, sayahaturkan terimakasih.
Jazzakumullahu khaira jazza. Amien

Wassalamu'alaikum wr, wb

Hormat saya,

INDAH PILIYANTI
Mahasiswa Magister Studi Islam
Universitas [slam Indonesia

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER:

Di mohon menjawab semua pertanyaan di bawah ini dengan cara mengisi dan
memberikan tanda silang (X)pada $alah sdtu jawaban yang paling tepat menurut
pendapat dan keyakinan anda.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

R : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



L.

Pemahaman terhadap Konsep The Celestial Management

1. Dalam memandang persoalan di lingkungan kerja, seharusnya diposisikan
pada pokok masalah yang sebenarnya, tidak dilebih-lebihkan
oss @ds OR [OTS [JSTS

2. Allah selalu mengawasi pekerjaan, sehingga pelayanan terbaik bagi
nasabah akan dilakukan walaupun tidak dilihat atasan

ass 4ds OR [OTS ([ISTS

3. Cara berpakaian sesuai syar’i, harus diaplikasikan tidak hanya di
lingkungan kerja tetapi juga dalam kehidupan pribadi
Jss [Os OR [OTS [OSTS

4. Hasil utama pencapaian kerja adalah kebahagiaan akhirat

[3ss 01S OR [OTS [JSTS

5. Sebuah jabatan adalah amanah, makKa hasus ada kontrol agar jabatan tidak
disalahgunakan

ass OSs IR LTS (3STS

6. Informasi harus disampaikan'Secara transparan dan mudah dlakses pihak-
pihak yang membutuhkan

ass Os O OT1s [OSTS

7. Hmu pengetahuan harus.terus digali, baik formal maupun non formal

ass 4ds O ReOTS)ALSTS

o

Penghargaan_atas hasil kerja disesuaikan dengan prestasi

O ss LS AR 1TSS “BIISTS

9. Dalam mengabdi paddpekerjaan, Semangat'tinggi harus selalu dikobarkan

ass Os CIR B A4S~ [J'STS

10. Cara kerja yang baik: Pandaidansharus'didasari pada iman

gss O3S OR [OTS [OSTS

11. Seorang karyawan harus memiliki kepandaian dan semangat tinggi

aJss 0OSs OR [OTS QOSTS

12. Kepandaian dan semangat tinggi harus diwariskan untuk generasi penerus
organisast

ass [OdS OR [OTS [STS



I1. Komitmen Organisasional

I. Saya sungguh merasa, seolah-olah masalah Muamalat adalah masalah saya
Juga
0ss [OdS LJR  [OTS [OSTS

2. Saya tidak mempunyai rasa memiliki pada Muamalat

OSsSs [@OS (JOJOR [OTS [STS

3. Secara emosional saya tidak merasa menyatu(dekat) dengan Muamalat

1ss [OS8 OR OTS [ISTS

4. Saya tidak merasa menjadi bagian dari keluarga besar Mumalat

aoss [O3Os R [OTS [OSTS

W

. Secara pribadi, Mumalat memiliki arti yang sangat besar bagi saya

oss {Ods OR [JTS [3OSTS

6. Mulai sekarang, bergabung dengan’Muamalat menjadi suatu keharusan
sesuai dengan yang saya-nginkan

[JSSs [IS OR: @ TS» [3STS

7. Berat sekali rasanya untuk meninggalkart Muamalat, meskipun ada
keinginan untuk keluar

Ooss @3sS RS [OTIS [3STS

&

Kehidupan saya akan menjadi kacau jika saya meninggalkan Muamalat
sekarang

ass [OS OR [JTS ([JSTS

9. Saya merasa bahwa saya memriliki sedikit pilihan untuk meninggalkan
Muamalat

Jss OIS O RO O TS\ [I1'STS

10. Jika saya tidak terlali lama mengabdi.di Muamalat)saya mungkin sudah
pindah bekerja 'di tempat lain
ss Os LJR OTS ([JSTS

11. Salah satu konsekuensi negatif kalau saya meninggalkan Muamaiat adalah
kurangnya alternatif untuk memperoleh pekerjaan baru

gss [OS R [OJTS [OSTS

12. Meskipun menguntungkan saya, namun tidak tepat untuk meninggalkan
Muamalat sekarang

OJss [Os COR [OTS [OSTS



13. Saya akan merasa bersalah jika saya meninggalkan Muamalat sekarang

ass [Ods OR [OTS OSTS

14. Muamalat kurang memperhatikan loyalitas saya

gJss Os (DR [OTS [OSTS

15. Saya merasa berhutang budi pada Muamalat
ass [@OSs R OOTS ([STS

IHL. Performance Quality
1. Saya mendahulukan permintaan nasabah daripada kepentingan pribadi

ass 4ds OR OTS [OSTS

2. Saya menjawab setiap pertanyaan nasabah melalui telepon dengan cepat,
tepat
[JsSs [@ds JR [OTS [STS

3. Saya memenuhi janji $aya kepada nasabah

ass 4ds OR WS [ESTS

4. Saya menindaklanjuti keluhan-nasabah walaupun melalui telepon, segera
setelah nasabah menutup telepon

Oss [Os IR [J/TIS [hSTS

5. Bagi saya, nasabah adatatrraja, sehinggasaya layani dengan cepat, tepat ~

Ogss [@3as VR JOETS ) TUSTS

6. Saya membantu memecahkan masalah yang dihadapi nasabah

(] SS | [T}S LR LTS L] STS

~

Saya memberikan infermasi yangsebenar-benarnya kepada nasabah

ass Ods ChRY L S OSTS

8. Walaupun saya‘tidak berfanggungjawab langsung terhadap keluhan
nasabah saya bersedid menanggapinya

ass 4ds OR 0OTS {OSTS

9. Saya memberi pengertian kepada nasabah jika meminta dilayani, padahal
jam pelayanan telah berakhir

ass [@Os R OTS [JSTS

10. Saya mengedepankan sifat jujur dan tepat waktu dalam bekerja

1ss (IS OR OTS [QOSTS

I'l. Saya memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan nasabah



0ss IS

OR [OTS [QOSTS

12. Saya mendengar dengan baik untuk mengidentifikasi dan mengerti apa
yang menjadi keinginan nasabah

CISS [OS

(R [OTS [OSTS

13. Saya akan mencari solusi bagi masalah yang dialami nasabah

CsSs [@Os

OR [OTS [JSTS

¢ Apakah Bapak/Ibu mendapatkan masalah dalam pengisian kuisioner ini?
Jika ya, mohon jelaskan:

Terimakasih atas bantuan dan kerjasama bapak/ibu sekalian,

Data Responden
Nama

Jenis Kelamin
Unit Kerja
Pendidikan
Jabatan

Usia

Masa Kerja

Jazzakumullahu khaira jazza. Amien

: Laki-laki/Perempuan

th

th bulan




Hasil Output Data Kuisioner Variabel Pemahaman Konsep the Celestial Management (X))

Lampiran
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Lampiran

Hasil Output Data Kuisioner Variabel Komitmen Organisasional (X3)
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Lampiran

Hasil Output Data Kuisioner Variabel Performance Quality (Y)
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Lampiran 1

Uji Validitas dan Reliabilitas X

Correlations
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Lampiran Hasil Output Perhitungan Analisis Jalur (Path Analysis)
Dengan Program Komputer Ms. Excel

1. Menghitung Koefisien Nilai Jalur

a. Matrik Korelasi Antar Variabel

X X2 Y
X 1 041207 0.826472
X3 0.41207 1 0.397834
Y 0.826472 0.397834 |

b. Matrk Korelast Antar Variabel Bebas

X| Xz
X i 0.41207
X 0.41207 1

¢. Matrik Invers Antar Variabel Bebas

1.204532  -0.49635
-0.49635 1.204532

d. Nilai Koefisien Jalur

1.204532  -0.49635 X 0.826472 = 0.798046 PYX1 0.636877
-0.49635 1.204532 0397834 010689834, PYX2 0.022685

2. Besarnya Pengaruh Proporsional

a. Pengaruh Langsung
Pengaruh X, terhadap ¥ (RYX, . PXY X))
0.798046 x 0.798046 ='0.636877

b. Pengaruh Langsung
Pengaruh X, terhadap Y (PYX, . PYX5)
0.068983 x 0.068983= 0.004759

¢. Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh X, ke Y melalui hubungan dengan X,
PYX] .l‘X]Xg .PYX:
(.798046 x 0.41207 x 0.068983 = 0.022685



Pengaruh Total X terhadap Y = 0.636877 + 0.004759 + 0.022685
=1.664321
3. Menghitung Koefisien Determinasi

RYY (X1,X2)

R = 0.798046 0.068983 X = 0.826472

0.397834
= 0.687006

4. Menghitung Pengaruh Variabel Lain

PYe, =\ 1-RY(X, X))

PYs, = [ 1-0.687006
= 0.559459

5. Pengujian Koefisien Jalur
a. UjiF

(n—k—1)RI¥X,,X2)
F =

k(1-RY(X(:X3))

(30-2-1) 0.687006
2 (150.687006)

=29.63183

b. Ut
PYX ,

(1- R’YX,,X,)Cii
(n—k—-1)

tYX =




Ty - 0.68983
| \/(1—0-68983 )1.204532

(30 -2 -1)
= 6.753559
(YX, - PYX
QiRWX“XﬂCﬁ
(n—k—1)
(X = 0.68983
(1—0.68983 )1.204532
(30 -2 -1)
—=0.583776
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DATA PRIBAD!I
Nama

Tempat Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Alamat Yogyakarta
E-mail
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: Indah Piliyanti
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No. 260/BMI-YOG/I/2007

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan sebenai
benarnya bahwa:

Nama : INDAH PILIYANTI

Pendidikan : Magister Studi Islam/Pregram Pascasarjana
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

NIM : 04913092

telah melakukan penelitian di PT. “Bank”Muamalat’ Indonesia, Tbk Cabang
Yogyakarta dengan judul “Penerapan Konsep Celestial Management (Studi
pada Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Yogyakarta)”.

Demikianlah Surat Keterangan ni dibdat dan ditandatangani-untuk=dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 05Januari,2007)/26 Dzulhijjah/1427 H
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CABANG YOGYAKARTA
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Indra Azhari
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